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RINGEASAN

HERMAN B. UMAR. Anelisis Pengaruh Biays FPemasarasn dan
Harga Jual Terhsdsp Volume Penjuaelan Ternsk Potong pada
Perusshaen Ternek Potong UD. FRelie di Fotamadya Ujung
Pandeng (Di bawsh bimbingen Muh. Djufrl Palll sebagsal
penbimbing uwteams, Amrullsh. T dan Merthas B. Rombe
sebagal pembimbing anggotal.

Penelitisn inl dilskssnekan di perusshasn pPeEmMASEran
dan penggemukan ternek potong UD. Relis di  Kotamadya
Ujung Pandang, s=elema doua bulen, terhitung mulal awal
btulen Pebruaril ssmpsi ekhir bulesn HMaret 1824.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetsbhui sejauhmana
pengaruh perubehen bilaye pemeseran dan harga jual ternak
potong, terhadap p&ningkatén volume penjualan, serta
untuk mengeteshui perkembengan volume penjualan dan pangssa
pasar vyang dicapail perusshaan dimass yang aksn dateng.
Adapun kegunasn darl penelitian ini adelsah sebagsal behan
pertimbangan dan informasi kepads perusshasn delem peng-
ambilan keputusan, mengenal biaya pemassersn dan harga
jual di masps yang akan detang serts untuk memberikan
masukan bagli plmpinan Pﬁrusahaap dalam meningkatkan
volume penjualan dan merket share ternak potong yang
dipasarkan.

Penelitian ini adaleh merupskan studl kasus, dimana
prosedur pengembilan datanya dilskukan dum cara yaitu
pengambilen data primer dilspengan melalul wawancars

lengeung dengan plmpinan perusshasan beszertsa RKeryawan,



khususnya menyangkut masaleh biays pemasarsn, herga jual

dan volume penjualan ternsk potong. Serta Penelitisan

pusteka yaitu penelitian yeng dilekukan untuk mempercleh
pengetahuan dan landasen teori dari berbsgal literatur
dan hasil peneiitian dari pihsk lain yesng &ada hubungennys
dengan masslsh yeng dihadepi.

Berdassrkan  hasll den pembehesan meaka  dapst
dizimpulkan sebagel berikut :

- Eoefisien regresi bj5 g adalah positif dan blﬂ.ﬁ adalsh
negatif, ini berartl behwae =spebils bieya pemasaran
dinaikkan, meka skan diikuti dengen peningkstan volume
penjuelan, sedangkan apabila harga_jual dinesikksn akan
diiketi dengen menurunnys volume penjusalan.

- Volume penjuslan ternak potong pada_dasarnya. cenderung
mengalami penurunan, demiklsn pula persentase pangsa
paser pada tahun 1393 mengelami penorunan hingga’
ﬁenﬁ&p&i B,03, hal ini disebsbkan disemping persediaan
ternak bakalan semakin berkurang, Juse adanye Per-
ssingen dengsn beberspe perusshssn sejenis, baik dalam
usshe penyedissn behan baku, Juga persaingan delem

pEmASEY AN ternak potong.
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Pembangunan dewasa inl mengalami peningkatan vang
sedemikian pezat dengan berbagal permasalahan vyang
semakin kompleks pula. Namun pembangunan adalah tidak
lain tujuannya untuk meningkatkﬁn income per kapita demi
tercapainya kesejahteraan hidup maayarakat. Hal inilah
vang mendorong pemerintah dalam rencana pembangunan lima
tahun, yang =saat ini telah memasuki <tahap VI dari
repelita lima tahunan tersebut, dengan mengadakan
pembangunan di segala bidang.

Pembangunan di sektor pertanlan, pertambangan,
perindustrian gerta sektor lainnva akﬂn_ menunjang
timbulnya perusahaan yang bergerak dalam berbagal sektor
tersebut yang dapat menunjang terciptanya .pendapatan dan
kesempatan mendapatkan pekerjasan bagl maayvarakat luas.
Dalam pencapalan darl tujuan perusahaan, pengoperasiannya
memuat beberapa sistem dan strategl yvang saling terkait,
misalnya bidang produksi tanpa di dukung oleh bidang
keuangan, personalia, pemasaran dan sebagainya, maka
tujuan darl perusahaan tidak akan mungkin tercapai
dengan balk.

Selaras dengan pencapalian tujuan perusahaan, sering
diperhadapkan pada masalah-masalah yang sangat kompleks,

baik beraifat intern maupun ekatern perusahaan. Dalam



kondisi inilah dibutuhkan manajemen profesional vyang
tanggap terhadap segala perscalan yang dihadapi dan mampu
memecahkan segala permasalahan dengan berbagai sistem.

Salah satu pokok permasalahan yang dominan, vang
harus memerlukan perhatian yang serius adalah pemasaran,
sebab perusahaan umumnya berorientasi pada pasar,
Femasaran sangat besar ©perannya dalam menunjang
kelancaran kegiatan perusahaasn, oleh karena didalam
proses pemasaran itu menvangkut pendistribusian sampai
ketangan konsumen dan merupakan suatu mekanisme vang
dapat Memperlancar dalam mengalirkan suatu produk ke
konsumen.

Bagl usaha-usaha yang bergerak 41 bldang peternakan,
khususnya dalam bidang produksi, maka memasarkan produk
merupakan hal wvang menjadi perhatian utama. Hal ini
disebabkan produk-produk peternakan sepertl daging, susu,
dan telur merupakan produk dalam kategori cepat dan mudah
ru=sak, sehingega selalu dipikirkan distribu=si pamﬁsﬁran
vang lebih cepat dan aman selama perjalanan. Hal lain
karena produk peternakan tersebut merupakan bahan makanan
vang mengandung =Zat gizi yang bermutu tinggi, yaitu
mengandung =zat-zat yang menentukan kualltas fisik dan
mental manusia, berupa protein hewani yvang berasal dari
ternak. Sehingga  keglatan pemasaran ternak pada
hakekatnya merupakan aspek terpenting dalam menunjang
penyediaan dan pemerataan bahan pangan asal ternak bagl

dasrah-daerah vang tingkat kebutuhannya cukup tinggl.

]



Sauleh s&tu upeya yeng dilskuksn pemerintsh sasat inl
sdaleh peternsken yeitu deging ysng berssal darl sapl dan
kerbeu  untuk meeyarskst luss dengen tingket permintean
sken deging veng cukup tinggl, sepsrtl Jekerta dan kota
bessyr lainnys. Adalsh melalul pérdagangan ternak antar
pulsn  dimans deersh-deersh yang berpotensl delam peng-
embengsn populesil  ternsak yang cukup tinggl sepertl
deersh Sulswesi Selatan, NTT, Jawa Timur dan lain-lsin,
mendistribusiken ternaknye kelusr deersh lain gunsa
 memenuhi permintesn sken daging yang darl tehun ke tehun

semekin meningkat. ’

Mengingat Sulswesl  Selstan merupsken 2aleh satu
daersh esumber bibit dan ternak potong dalam pengadaan
teprnsk nasional dengen pembsArsn  Yyeng cukup luas,
khususnya ternak Sapil dan Kerbeu. Berikut ind edalah
populasi Sspl dan Eerbau di Sulawesl Selatan deri tahun
1085-1092 depst dilihat pada t &bel 1.

Tebel 1. Populasi Ternek Sapl dan EKerbasu di Sulawe-
si Selstan tahun 1988-18892

" Ho Tahun L —
Sapi (ekor) Eerbau (ekor)
1. 1968 1.086.720 467.870
2. 1989 1.198.230 519.810
3. 1290 1.209.470 523,300
4. 1981 1.217.9220 520.850
0 1882 1.226.430 534.620

Sumber : Data Dines Peternakan Datl I Sulewesi Selatam, 1932



Daersh yang terbanysk menerima ternak potong OSapl
den FKerbau ssel Sulswesi Seletan adaleh Daersh Ehusus
Ibukota Jekerta den sebagien Jawas Barat, dimena DEI
Jekarta eetisp tshunnye membutuhkan ternek espl dan
kerbau 300.000 ekor yeng dipasck deril berbagei daerah di
Indonesia (sumber : Dinas Peternsken ﬂul—Eﬁl}-

Guna mengantieipasil skan permintaen ternsk potong
tersebut, maka UD. Relis yang merupsken seleh esatu
perusshean yeng bergerak dalsm ussha di bidang pemasaran
dan penggemuken ternsk potong, senentiass Terus membcu
den  berbensh dirl agsr mempu bersaing dengan perusshasn
ternak potong leinnyva. Untuk mempertahenken ek=sistensi-
nya tersgebut, usaha yang di _tﬂmpuh valtu berkuslitae
tinggi dengen melsluvi proses penggemuken (fattening),
veng kemudien di jual dan dari hasil penjualan tersebut
diharapken dspat menggenti biaya-biaya yang terjadl daelem

perusahaan dan diharepkan pula dapst mempercleh ke-

untungan.

Perumusan Masalsh

Berdaperkan paparsn latar belekang di  atas dan

sasua] dengan dudul penelitian maka PperUIASAD ma=salah

adalsh :
- Apsksh bilays PERASAIED den harga Juel dari wussha

ternak potong UD. Relis mempunyail pengaruh terhadap

peningkatan volume penjuslan.

4



Hipoteais

Hipotesie yang dikemukekan dalasm penelitisn  ini
adalsh :

= Terdspst pengarvh veng bersrti den hubungan yveng kuat

entara bleya pemesaran dan harge Jjual terhadsp volume

penJualan.

Tujuan Pepelitian
Tujuan dilekukesnnys penelitisn ini adelsh :

- Untuk wmengetshul =ejauvh mane pengaruh peruh;h&n _biuya
pemasaren vang dikelusrksn cleh perusshasn dan hargs
Jual ternsk potong, terhaderp peningketan u&lume
penjualan, eerta untuk mengetshul perkembangesn volume
penjualan den market yeng dicapel perusshsan dimeass

yvang akan dstang.

Eegunasn Penelitian
Adapun kegunasn penelitisn lnl adalah :

- Sebagail behean pertimbangsn dan informesi kepada
perusshesn delam pengambilan keputusen mengenai biaya
pemasaran dan hargs jual dimess yang sken deteng.

-  Untuk memberikan masﬁkuﬁ begl pimpinan perusshsan dalam
meningketken volume penjuelen den pangea pasar ternak

potong yang diproduksl dan dipasarkan.



spesialisasi, maka pertukaran adalah salah satu cara
untuk mendapatkan barsng guna memenuhi kebutwhan manusia
{Anonymous, 1880).

Ectler (1981) mendefinisikan marketing/pemasaran
adalah suatu kegiatan manusis yang disrahkan pada usaha
memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui proses
pertukaran. Titik tolak pemasaran adalah kebutuhan dan
keinginan manusia. Selanjutnya dikatakan bahwa, sistem
pemasaran isalah suatu kumpulan lembaga-lembaga penting
dan arus vang menghubungkan perusshaan dengan pasSarnysa.
Atau sistem pemasaran lalah kumpulan lembaga-lembaga
penting vang dalam linghkungan hidup organisme, saling
berhubungan dan pengaruh mempengaruhi, vyang membuahkan
eyaty hasil di pagaran. Selanjutnya dikatakan bahwa,
sistem pemmsaran dapat digolongkan atas tiga golongan
vaitu
1. Sistem pemasaran inti.

Menggambarkan Jjesringan lembaga-lembaga pokok vyang
terdiri dari kumpulan suplier yang saling mempengaruhi,
untuk mensuplasi pasar dengan barsng dan Jasa yangd
dibutuhkan., MHereka menjual berbagal barang dan jasa yang
oleh peruszhaan dan salngan-saingannya diubah menjadi
barang dan Jasa yang bernilai, dan disalurkan malalul

pEra pEMESATAan untuk mencapai pasar akhir.



Carthy (1887) mengemukakan bahwa, Dalam dunis
pemasaran yang gangat kompleks, maka setiap
program/kegiatan yang dilaksanakan harus ditunjang cleh
suatu peralatan yang memadai. Karena dengan adanva
peralatan analis vang memadai, maka diharapkan untuk
membantu  mensukseskan = kegiatan dalam perusahaan .
Berbicara mengenai peralatan analisis dalanm DemasSaran,
maka tidaklah terlepas dari analisis marketing mix,
sebab pengambilan keputusan di bidang pemasaran
hampir selaln berkaitan dengan varishel-variabel
marketing mix. Oleh karna itu marketing mix ini sangat
penting dan dapat dipakai sebagai sarana untuk memenuhi
kebutuhan dan kKeinginan konsumen vyang dipilih serta
merupakan suatu peranghkat vang akan menentukan
keberhasilan pemasaran bagi suatu pemasaran. '

Selanjutnya Carthy {( 13987 ) membedakan marketing mix
atas empat unsur, vang lazim disebut 4 p ywyaitu
1. Produk 2. Place, 3. Promotion dan 4. Price. ERKeempat
unsué marketing mix itu saling berkaitan satu dengan yang
lain, Sebab merﬁpakan inti dafi pada sistim pemasaran.
Juga merupakan variabel yang dapat di kontrol =sehingga
perusahaan dapat menentukan apresiasi setiap unsur
marketing mix berdasarkaan kondisi dan keperluan masing-
masing., namun demikian keempat unsur marketing mix
diperlukan adanya keseimbangan dan keserasian, zebab

semuanya merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan.

10
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Nitisemito  (1981) mengemukakan, untuk méqﬁ£g§i+':"
T L .

ik

target penjualan tertentu, perusahaan harus m&naﬁfﬁ?ﬁﬁi
marketing mix sebaik mungkin, dengan ketentuan sebagaix
berikut : MHarketing mix harus seimbang, marketing mix
tidak harus statis, marksting mix tidak boleh meniru,
marketing harus bertujuan jangka panjang, marketing mix
harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi perusahaan
dan marketing mix harus dipasarkan pada pengalaman.

Hise (1878) mengemukakan pula bahwa, marketing mix
adalah kumpulan wariabel yang dapat digunakan untuk
mempengaruhi tanggapan konsumen.

Swastha (1885) mendefinisikan bahwa, marketing mix
adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang
merupakan inti dari sistem pemasaran perusahaan yakni
produk, struktur harga, kegiatan promosi dan sistem

distribusi.

Tuiuan Pemasaran

Untuk mengetahui bagaimana cara yang paling baik di
dalam menvalurkan hasil praduksin?ﬁ ke pasaran, setliap
pengusaha atau produsen harus dengén gigih berusaha
mengikuti perkembangan-perkembangan yang terjadi
sehubungan dengan langhkah-langkah yang akaﬁ ditempuhnya.
Untuk itu pengusaha berusaha memilih langkah yang: tespat
sehingga éapat memberikan Kkeuntungan vyang semaksimal

munghin. Dalam hal ini ada beberapa cara untuk

Tt



menyampaikan barang dan jasa dari tangan produsen ke

tangan konsumen, antara lain

1. Fengusaha atau penjual mengadakan penjualan langsung

kepada konsumen,
2. Pengusaha dalam menyalurkan prodoksinya menggunakan
perantara.

Selanjutnya (Winardi, 1921) mengemukakan bahwa,
kedua cara itu perlu diperhatikan beberapa kemungkinan
keuntungan atan kerugian vang dapat diperoleh dari
saluran distribusi tersebut. 0Oleh karena itu, produsen
harus memilih salah saty alternatif atau menggunakan
kedus-duanya pada waktu bersamaan. Apabila panjualan
melalui perantara, telah berhasil maka patut pula
dipikirkan mengenai helanjutannya yaitue membina hubungan
bagi semua pihak baik produsen maupun KHonsuneén.

Berdasarkan hal tersebut dil atas, maka nampak bahwa
produsen berusaha untuk nendapqthan keuntungan ({(profit},
vang semaksimal mungkin melalui kepuasan konsumen. Hal
terszebut dapat dilihat dari dua sudut pandang, sebagai

berikut yaitu

1. Dari sudut produsen, ialah barang spa wyang dihasilkan

atan ditawarkan.

2 Dari sudut konsumen, ialah barang apa yang menurut

==lara dan kebutuhannya dapat dibeli sehingga dapat

memenuhi kebutuhannya.

galanjutnya - Winardi (1881} bahwa, ada 4 (empat)

tujuan pemasaran yaitn



1. Maksimalisasi konsumsi

Maksimelisasi hepuasan konsumen

L T & ]

Haksimalisasi pilihan
4. Maksimalisasi kvalitas hidup

Swastha (1985) mengemukakan bahwa, pada dasarnya
tujuan suatu perusahaan dalam memasarkan produknya adalah
memberikan kepuasan kepada pembeli dan masyarakat yang
lain dalam pertukarannva upntuk mendapatkan sejumlah laba,
atau perbandingan antara penghasilan dan bilaya yang
menguntungkan
Biava Pemasaran

Dazar pengembangan kegiatan DEmAsSaran adalah
komunikasi sebab komunikasi menyebabkan terjadinya
interaksi. Telah di ketahui bahwa, terbentuknya pasar
adalah akibat terjadinya interaksi antara penjual dan
pembeli. Interaksi antara penjual dan pembeli
mengakibatkan adanya penjoalan. Dalam mengadakan
penjualan, perusahaan mengeluarkan biaya-biaya pemasaran
yvang antara lain berupa gaji vntuk sales, biaya angkut
dan panyusutan kendaraan dan biava-biaya lainnya yang ada
hubungannya dengan kegiatan pemasaran (EKotler, 1831),

Biaya dapat digolongkan berdasarkan fungsi-fungsil
dimanas biaya tersebut terjadi atau berhubungan. Adapun
Fungsi pokok yang terdapat dalam peruaahaaﬁ di bidang
agroindustri seperti peternakan, pertanian dan perikanan
adalah fungsi-fungsi PTﬂdUksi,. administrasi umam dan

fungsi pemaSaran, Oleh karena itu biaya-biaya di dalam

L



perusahaan agroindustri dapat digolongkan menjadi biaya
produksi, biaya administrasi umum dan biaya pemasaran
hasil produksi. Dengan semakin meningkatnya persaingan
memperebutkan passar, maka perusahaan-perusahaan

agroindustri yang semula berorientasi pada produksi,

mulai menperluas orientasinya kepada pemasaran
produksinya. Dengan demikian, biava-biaya vang
dikeluarkan untuk pemasaran produknya semakin besar

proporsinya dari keseluruhan biava (Hulyadi, 1885).

Selanjutnya Huolyadi (18985) mengemukakan bahwa,
didalam arti sempit biaya pemasaran sering kali dibatasi
artinya sebagal biaya penjualan, yaitu bliaya-biaya vyang
dikelparkan untuk menjual dan membawa produk ke pasar.
Sedangkan dalam arti luass biaya pemasaran meliputi semua
biaya vang terjadi sejak saat produk selesal diproduksi
dan disimpan dalam gudang sampai produk tersebut diubah
dalam bentuk uvang tunai.

Matz (1983) berpendapat sebagai berikut bahwa,
klasifikasi fungsional biaya pemasaran dikelompokkan
menjadi dua goleongan yaitu biaya penghubung pesanan dan
biaya pelayanan Pesanan, Biaya penghubung  pesanan
adalah biaya-biaya dari aktivitas-aktivitas yang diadakan
maﬂgantar pesanan penjualan termasuk penjualan dan iklan,
sedanghan biaya pelayanan pesanan adalah biaya-biaya

gudang, pengepakan dan pengiriman, kredit, penagihan dan

akunting umum.
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Swastha (1985) wmengstaksn bahwa, biays operasi
pemasaran dibagi atas dus golongan biaya wvaitu

1. Biaya langsung adalsh biava-biavs vang terjadi dalam
kaitannya satu segmen pasar atau satu unit organisasi
penjualan miszlnys, gaji dan biaya perjelanan salesman
ke daerah A ataw biayas periklansn.

2. Blaya tidak langsung adalah biaya-biava vang terjadi
diantara Isbih dari satu unit pemassran dan tidak
depat ditunjukkan jumlahnyva untuk satu produk, daerah
penjualan atay Segmen pasar ssaja misalnys, biaya
administrasi pemasarsn, bisyas pemssanan dan biava

pengiriman,

Harga Jusl

Swastha (18853) wmengatakan bahwa, harga adalsah
sebagal indikator dari pada barang, maks dalam menetapkan
kebijaksanaan harga perlu berhati-hati dsn bijaksana.
salsh satu Reberhasilan suat& barang yang lzris
dipasarkan akan tergantung daripada harganva. Jadi dslam
hal ini hargs dapat membawa pengsaruh baik. terhadap
perusanaan maupun terhadap perekonomian secara menveluruh
dan khususnya dalam perdagangan bebas, Selanjutnys
dikatakan bahwa tujuan bagl penjual dalsm menetapkan
harga produknya adalah : 1. meningkstkan penjualan,
2. mempertahankan dan memperbaiki markset share,
3. stabilisasi harga, 4. mencapail target pegembalian

investasi dan 5. mencapal laba maksimun. Sedangkan

13



tingkat harga dipengaruhi oleh beberapa faktor vwyaitu

hondisi perekonomian, penawaran  dan permintaan,
pPeELsalngan, biaya, tujuan manajer dan pENEaWwaSan
pemerintah.

Harga adalah jumlah wuang vyang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang  beserta
pelayanannya. Dalam menetapkan harga jual ini, dimana
harga merupakan salah =atu-faktor vyang penting dari
kegiatan marketing vaitu memberikan kepuasan kepada
konsumen, produsen harus memperhatikan apakah yang
ditetapkan itu dapat diterima konsumen, disini berarti
apakah konsumen rela menverahkan sejumlah uwang untuk
mendapatkan barang dan kepuasan yvang akan dicapai. Suatun
harga yang layak bagi suatu produk, dapat menciptakan
suatu total penjualan vang memuaskan (Mulyadi, 1985).

Hurphy (1585) mengemukakan bahwa, harga adalah
jumlah vang (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari
barang beserta pelayanannya.

Hitisemito (1981) mendefinisikan harga adalah nilai
suatu barang/jasa yang diukur dengan sejumlah vang dimana
berdasarkan nilai tersebut seorang pengusaha bersedia
melepaskan barang/jasa vyang dinilai kepada pihak vwvang
lain.

Penetapan harga terhadap suato Jjenis barang
cenderung berorientasi pada permintaan dalam hal ini

harga dapat ditentukan pada berbagal tingkat penjualan

1&



dengan pertimbangan faktor biaya. Jadi perubahan harga
dapat terjadi akibat adanvya perubahan permintaan atau
penjualan. Penetapan harga dalam suatu perusahaan adalah
harga vyang dapat memberikan keuntungan dimana merupakan
sumber penghasilan dari perusahaan tersebut. Untuk
menjaga kontinuitas perusahaan maka penetapan harga dalam
menghadapl para saingan perlu diperhatikan (Rotler,

1885).

Selanjutnya EKotler (1985) bahwa, dalam menetapkan
harga didasarkan pada 3 hal waitu

1. Penetapan harga didasarkan pada biava vang dihasilkan
perusahaan, maka perlu dipertimbanghkan gejumlah
mark-up tertentu. Mark-up mefupahan kelebihan harga
jual diatas harga belinya, yang biasanya dinyatakan
dalam prosentase.

2. Penetapan harga didasarkan atas permintaan, dalam hal
ini perusahaan berusaha mengetahui jumlah supply dan
demand. Bentuk umumnyva dari demand oriented priecing
adalah price discrimination, dimana produk sama dijual

dalam harga vang berbeda. Hal ini dilakokan
berdasarkan 4 hal yaitu

- Langganan

- Product-version

- Tempat

- Waktu

4 Penstapan harga berdasarkan persaingan harga vyang

ditetapkan berdasarkan harga persaingan. Fenetapan

17



harga ini dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari
harga saingan hal ini tergantung pada kekuatan daya

saing dari pada barang tersebut.

Yolume Penjualan

Tingkat volume penjualan vang menﬂuntunﬂéan
merupakan tujuan dari konsep pemasaran, artinva laba itu
dapat diperocleh dengan melalui pemuasan Konsumen. Dengan
laba ini, perusahaan dapat tumbuh dan berkembang, dapat
menggunakan kemampuan yang lebih besar atan dengasn kata
lain perusahasn dapat memperkuat posisinya dalam membina
kelangsungan hidupnya, sehingga lebih leluasa menyediakan
barang dan jasa yang dapat memberikan tinghkat kepuasan
yang lebih besar kepada konsumen, serta dapat memperkuat
kondisi perekonomian secara keseluruhan (Swastha, 1985).
Selanjutnya dikatakan, bahwa sebenarnya laba vang dicapai
aleh suatu perusahaan mérupakan pencerminan dari usaha-
ussaha perusahaan vang memberikan kepuasan kepada
konsumen, Untuk mencapai hal itu, perusahaan harus dapat
menyvediakan dan menjual barang dan Jjasa vang paling
sesuai menurut konsumen dengan harga yang dapat dijangkau,
tetapi tidak merugikan produsen artinya dengan harga
lavak. Dengan  demikian, sasaran perusahaan dalam
melaksanakan tugas pokok tersebut serta untuk mencapai

tujuannya sebagai unit usaha dalam meningkatkan volume

penjualannya.
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+ Anonymous (1984) bahwa, penjualan merupakan sumber
pendapatan bagi perusahaan. Adapun pengertian penjualan
adalah peningkatan Jumlah aktiva atau penurunan kewajiban
suatu badan usaha vang timbul dari penyerahan barang
dagang dan jasa atau aktivitas usaha lainnya di dalam
suatyu periecde. Tidak termasuk dalam pengertian pendapatan
adalah peningkatan aktiva perusahaan yang timbul dari
pembelian harta, investasi oleh pemilik, pinjaman ataupun
koreksi rugi-laba periode lalu.

Hadibrote (1985) memdefinisikan penjualan adalah
Jumlah yang dibebankan pada langganan dalam penjualan
barang atau jasa dalam suatu periede skuntansi.

Penjualan adalah penverahan barang dan jaéﬁ atau
aktiva lainnya dalam suatu periode dengan membebankan

suaty Jumlah tertentu pada langganan, Konsumen atauy
penarima jasa (Hulvadi 1885).

Ternak Potong

Sosroamidjojo (1275) mengemukakan bahwa, bangsa-
bangsa s=api Indonesia bukan merupakan tipe potong asli
tetapi merupakan tipe dwiguna {(dual pupose), vakni tipe
kerja dan daging.

Welle (1988) bahwa, ternak sapﬁ tipe daging vyaitu
sapi yang khusus menghasilkan daging vang dikenal dengan
nama sapi potong dengan ciri-eiri sebagai berikut : tubuh
bulat =eperti selinder atau segi empat, perototan vang

baik. punggung lurus dan lebar, dada dalam dan pendek dan
L



rertumbuban cepat.

Setiadi (1982) mengemukakan bahwa, walaupun sapi-

sapl di Indonesia belum dapat dikatakan jenis sapi daging
karena bentuknya vang kecil dan beratnya belum memenuhi
persyaratan sapi daging tetapi sapi-sapi seperti sapi
Madura, sapi Bali, sapil Jawa dipotong sebagai penghasil
daging.
Daging adalah meruvpsksn =alah saty sumber protein hewani
yang Sangat diperlukan adanya dalam menu. Sapi salsh =atuo
Jenis ternak mempunvai manfast vang besar bagi manusis
dalam rangka penvediaan bahan makanan vang mengandung
protein hewani. Sapi sebagai ternak potong juga merupakan
bahan perdagangan baik didalam negeri maupun untuk ekspor
(Sosroamidjojo, 1978). |

Anonymous (1883) bahwa, fungsi utama ternak potong
di Indonesia adalah sebagai sumber tenzga kerja dan
sebagal sumber protein hewani.

Jacoceb (1391} bahwa daging merupaksn snatu mata
deagang vang cukup menarik untuk dikembangkan, khususnya
yang berasal dari daging potong karena dari segi
pemasaranya masih luas. Hﬁzﬂrnis (1982) menyatakan bahwa,
bahan makanan yang berasal dari ternak seperti daging
mengandung =at makanan (zat gizi) vyang  berkualitas
tinggi.

Wie (1881) bahwa, protein diperlukan manusia untuk
pertumbuhan sel-sel yang sudah tua. Dengan demikian

protein diperlukan untok masa Jjangka panjang vaitu

pertumbohan organisme manusia,



Ha=il Pelernskan yang dipedaganhkan baik untuk
konsumsi  lokal maupun  antar pulau antara lsain sapi,
kerbau, UNEEa%, kambing, domba dan babi { Anonymous,
1983},

Fahimuddin C18753) menvatakan bahwua, dibanding dengan
ternak s=sapi, maka ternak kerbany mempunyal keunggulan
vaitu kemampuannya dalam mencerna bahan makanan vang
berkualitas rendah menjadi daging karena ternak kerbau
mempunyal dava cerna serat hagar Yang tinggi.

Hartono {1890 menvatakan bahwa, peningkatan
produktivitas ternak potong kemungkinan dapat direalisir,
apabila ditunjang pula oleh perkembangan di sektor
permodalan, pemasaran dan kondisi sosial skonomi yang

memunghinkan perkembangsn ternak potong.



HETODE PENELITIAN

Tempat dan wakt 1it]

Fenelitian ini-dilaksanakan di perusahaan pemasaran
dan pengdemukan ternak rpotong "UD. Relis” +vang lokasi
usaha pengdemukannya di Dusun Koccikang, Desa Timbuseng,
Kecamatan Parangloe, Easbupaten Gowa dan kantor
administrasi bertempat di jalan Kalumpang 62 Ujung
Pandang. Waktu penelitian selama kurang lebih dua bulan,
terhitung mulai awal bulan Pebruari 1994 sampai akhir

bulan Maret 1994.

Hetode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan studi hasus vyaitu
suatu ecara penelitian yang memusatkan perhatian pada
suatn kasus secara intensif dan mendetail serta
menghasilkan kesimpulan vyang terbatas berlakunva pada
kasus vyang diamati, maka prosedur pengumpulan datanys
dengan cara sebagal berikut:

1. Penelitian lapang (field research) wyaitu penelitian
vang dilakukan untuk mendapatkan data primer melalui
wawancara langsung dengan pimpinan perusahasan beserta
staf karyawan perusahaan UD. Relis, khususnya
menvangkut masalah biaya pemasaran, harga Jjual dan
volume penjualan ternak potong.

2. Pepnelitian pustaka (Library research) yaitu penelitian
vang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan

landasan teori dari berbasgai literatur-literatur dan



hasil penelitian dari pihak lain vang ada hubungannya.

dengan masalsah vang dihadapi.
Analisa Datg
Peralatan analisa vang digunakan sehubungan dengan
hipotesa dan tujuan penelitian di atas adalah
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh biaya pemasaran dan
harga Jjual ternak sapi dan kerbaun terhadap volume

penjualan, maka dipakai analisa regresi linier

berganda (Suprante, 1983) vaitu

¥ = by 23+ byg g¥3 + byg o%3 + ey

dimana

Y = Perkiraan volume penjualan

Xo * = Biaya pemasaran

£q = Harga jual rata-rata per ekor ternak sapi dan

kerbau

by oz = Koefisien regresi vang nilainva konstan

bys 3 = Koefisien regresi (parameter yang hendak di
taksir) dari RE

byjz. .2 = Rgefisiaq regresi (parameter yang hendak di
taksir) dari KE

ey = Parkiraan Hesalahan pengganggu.

2  Untuk keperluan peramalan volume penjuoalan dimasa vang

akan datang, digunakan metode least sguare dengan

persamaan (Supranto, 1888)

L)
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¥ = 8 + bX
- 2Y =n.a + bEX

- EXY = a.3X + b.ZX®

Dimana

¥ = Ramalan penjualan pada periode X

A& = Periede tahunan

a = Hilai trend penjualan pada periode dasar
b = Pertambahan trend tahunan

3., Untuk mengetahui pangsa pasar vang diperoleh
perosahaan digunakan persamaan (Sefjan, 18988)

Jumlah penjualan perusahaan

Market share = x 100 X%
Jumlah total penjualan peru=-
sahaan lain

Eonsep Overasional
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ina;
digunakan beberapa batasan pengertian sebagai berikut

- Patani peternak adalah orang ¥Yang melakukan usaha
peternakan sapl potong sebagai usaha untuk memenuhi
=ebagian ataw seluruh kebuntuhan hidupnya.

- Penggemukan sapl potong adalah mengusahakan agar aapi—.
sapi tersebut dapat mencapai pertambahan berat badan
perhari yand tinggi dengan pemberian ransum yang cocok .

- Penggemukan sapi potong dengan sistem feed lot adalah
gnatu sistem penggenukan yang dilakukan dengan Jalan

ternak yang digenukkan hanya dibari makanan didalam

kandang tanpa mengeluarkan ternak, agar pertambahan
berat badan perhari yang tinggi dapat dicapai.

25



Pemasaran adalah merupaksn suaty kesatusn dalam suatu
sistenm dari kegiatan-kegiatan perdagangan vang
berorientasi langsung kepada pasar atau Konsumen.

Biaya pemasaran adalah semua biava yang  dikeluarkan
dengan berkenasn dengan fungsi-fungsi pemssaran yang di
lakukan.

Harga Jjual adalah jumlah vang yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinassi dari barasng beserta
pelavanannya.

Penjuslan adslah penvershsn barang dan jasa atao sktiva
lainnya dalam sustu periode dengan membebankan susto
jumlah tertentu pada langganan, konsumen atau penerinsa
jasa.

Biaya perusahaan adalah : merupakan nilail alat-alat
produksi vang dikorbankan rumah tangga perusahaan pada
prazes.praduhﬁi-

Biaya tata niaga adalah : Seluruh pengeluaran digunakan
selama traﬁsahsi pemindahan barang dari produsen ke
konsunen. ; .
Regresi linier berganda  sdalah suatu studi
ketergantungan dari suatu wvariabel yvang disebut

varisbel tak bebas, pada satu atauw lebih wvarisbel bebas.



GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

e e

UD. Relis adalah merupakan suatu jenis perusahaan
peternakan  swasta  yang bergerak pada unit usaha
perdagangan ternak (trading) dan unit usaha penggemnukan
ternak potong (fattening). Perusahaan ini berlokasi di
Kodya Ujung Pandang dan produknya dipasarkan pada
berbagai daerah di Indonesia seperti Jakarta, Samarincda,
Balikpapan, Surabaya, Sorong dan lain-lain dengan melalui
perdagangan ternak sapi dan kerbau antar pulau.
Perusahaan ini pada mulanya merupakan perusahaan keluarga
untuk dapat dilanjutkan yang walaupun masih bersifat
perdagangan antar daerah di Sulawesi Selatan, juga dengan
jumlah ternak vang masih terbatas akibat dana pembelian
ternak juga terbatas. Barulah pada tahun 13984 perusahaan
ini dapat berkembang dengan bailk dengan wilayah
pemasaran vang lebih luas dari sebelumnya yaitu daerah
Kalimantan dan Tawau (negara Malaysia).

Pada tahun 1985 perusahaan ini mencoba menembus
pasaran ternak ke Jakarta, dengan membawa beberapa puluh
ekor sapi dan kerbau, lalu doa tahun kemudian tepatnya
pada tahun 1887 perusahasn ini mendapatkan kepercayaan
dari salah satu perusahaan rumah potong hewan ( BRPFH )
di Jakarta untuk dapat secara kontinvu mengirim ternak ks
perusahaan tersebut. Kepercayaan penuh ini di berikan

karena perusahaan ini mengirim ternak yang bertanda RS
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mempunyal mutu yang hagus dan bobot badan vang di
inginksn.Rkemudian pada tahun tersebut pemilik perusahaan

membuat permohonan ke kantor walikota Ujung Pandang untuk

memperoleh surat izim usazha.

) selanjulnyw perusuhuan inl  yung diricbis pada tahun 1984

barn  wasmi Adidirikan pada tahun 1988 berdasar kan surat
permohonan  izin usshs dengan No. 1073/C/B/87 dan HNo.
Fendaftaran usaha adalah 20235803007. Surat izin ini
dikeluarkan oleh Departemen Perdagangan Bepublik
Indone=ia dengan Homor SIUP: 13365/20-23/PR/X1/87
tertanggal 12 Hopember 1927 dengsn nama pemilik H. BRusli
serta nama usaha * UD Relis *, dengan kode produk
perdagangan "HS". Lokasi kanter &dminisﬁrasi perusahaan
ini berpusat di jalan Kalumpang Ro. B2 Ujung Pandang.
Eemodign pada tahun 1880 perus&hﬁan ini mendirikan
kandang penggemukan yang berlohkasi di desa Timbuseng,
kecamatan Parangleoe, EKabupaten Dati II Gowa, sebanyak dus
buah dengan daya tampung 250 ekor sapi dan kerbau, di
atas tanah perusshasn seluas 2 ha, kemudian di  lokasi
penggenukan ini oula di bangun gudang pakan ternak dan

ssrama karyvawan. Usaha peggemukan ini mulai berproduksi

pads bulan Mei 1991, hinggs sekarang.



SEIRKENT Diganimmes

Struktur Organisasi merupakasn hal vyang sangat
renting dalam suaty crganisasi karena dapat menghindari
kesimpangsiuran dalan melaksanakan komando terhadsp para
karyawan. Organisasi vangd rapil dan baik merupakan elemen
pokok pada tahap-tahap kearah pencapaian tujuan bagi
setiap perusahsan. Karena itu tidaklah terlaln dilebih-
lebihkan jika dikatakan bahus organisasl merupakan salsh
satu syarat dalam pencapaian tujuan perusahaan .
Organisasi timbul atau terjadi apabila ada dus orang atau
lebih bersama-sama menjelankan pekerjaan untuk
kepentingan bersams. Kalau pekerjssn itu dikerjskan hanya
satuy orang g5aja, maka tidak perluy adanyva suatu
organisasi.

Organisssi itu merupakan
1. Satu wadah bagl orang-orang vang bekerja.

2. Alat untuk mencapai tujuoan.
3, Tempat berlangsungnya proses manajemen.

Dengan demikian organisasi harus dinamis sesuvai
dengan kedinamisan masvarakat, sehingga béﬁtuk
srganisasipun gelalu m&ﬁy&suaik&n diril dengan
perkembangan masyarakat.

Dalam kaitannya dengan struktur organisssi maka “UD.
Relis” vang berlokasi di FKodya Ujung Fandang juga
dilengkapi dengan gtruktur orgmnisasi vang berdasarkan

“line organisation” yaitu sistem pengorganisasian yang

o



disusun menurut garis hirarehi dari atas ke bawsh,
sehingga wewenang dan tanggungjawab setiap bagian  dalam
perusahaan langsung pada manajer umum perusahaan
tersebut.

Untuk lebih jelasnya, maka dapat kita lihat skema

struktur organisasi pada perusahaan UD. Relis di bawah

ini

DIREKTUR
I
SEXRETARIS/BENDAHARA
HANDOR PRODURSI HANDOR PEMASARAN
( PENGGEHUEAN ) TERNAR POTOHG

HANDOR PENGADAAN
TERNAK BAKALAN

PERERJA PEKERJA _ PEKERJA

Gambar 1. Skema Struktur Organisasi UD. Relis Ujung
Pandang

Dari skema di atas dapat kita lihat bahwa bentuk
orgenisasi pada UD. Relis adalah bentuk organizasi
terpusat, yaitu adanya pimpinan sebagal pengendall

perusahaan dan pengambil keputusan Yyang sekaligus pemilik

perusahaan dari segala sesuatu yang berhubungan dengan

kepentingan perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya

pimpinan perusahaan dibantuo cleh seorang sekretaris yang

gakaligus merangksp bendahara perusghaan. Selain itu



pimpinan perusahaan dibantu oleh seorang sekretaris vang
sekaligus merangkap bendahara perusahaan. Selain itu
Pimpinan yang selaku direktor juga dibantn oleh tiga
orang mandor atau stgf pengawasan perusahaan yang terdiri
dari mander untuk unit penggemukan (fattening), mandor
unit pemasaran dan mandor pengadaan ternak. Adapun tugas
dari keﬁiga mandor ini adalah disamping mengawasi Juga
memberi pengarahan akan prosedur kerja dan memberi tugas

dari pekerja harian.
Proses Investasi Penggemukan

Sumber Daya Lahan

Sumber daya lahan yang dimiliki perusahaan untuk
penggemukan sapi dan kerbau adalah seluas 2 ha. Di atas
lashan pemeliharaan tersebut dibangun kandang penggemukan,
wisma karyawan dan gudang pakan ternak. Untuok lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel Z berikut ini
Tabel 2. Sumber Daya Lahan vyang Digunakan dalanm
Proses Penggemukan pada Ferusahaan UD. Relis

di Desa Timbuseng, Kecamatan Paranglcoe, Kab
Dati II Gowa.

No Jenis Lahan Jumlah Luas{ha} Prosentase (%)

1. Kandang 2 0,20 10

2. Wisma karyawan 1 0,035 2,5

3. Gudang Pakan 2 0,10 5

4, Tanah kering ' 1,65 82,5
Jumlah 5 2,00 100

gymber : Data primer setelah dioclah, 1984,

L
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa, lahan tanah
kering atau lahan yang belum dimanfaatkan seluas 1,65 ha
dari keseluruhan lahan yang ada, namun untuk tahun-tahun
berikutnya lahan yang kesong ini akan dimanfaatkan untuk
tanaman hijavan makanan ternak juga sebagai tempat untuk

berlindung bagi ternak yang digembala lepas.

Sumber Daya Ternak

Sumber daya ternak vang dimiliki perusahaan untuk
penggemukan ternak sapi dan kerbau pada periode awal
tahun 1994 adalah sapi Bali 254 ehkor, =sapi peranakan
ongol (P0O) 10 ekor, dan kerbau 5 ekor. Untuk jelasnya
sumber daya ternak tersebut dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini :

Tabel 3. Jumlah, Jenis dan Nilai Ternak Perusahaan

Up. Relis untuk Periode Awal 1884, di Desa
Timbuseng, Kecsmatan Parangloe, Eab Datil 1I

Gowa.

Ho. Jenis Ternak Jumlah Hilai Satuan Total

{ekor) {Rp) {BRp)
g 1 ggpi Bali Jantan 75 250,000 43.750.000
= Sapi Bali Betina aa 250.000 22.000.000
3 Sapi PO 10 300 . 000 3.000.000
4 Kerbau 5 300.000 1.000.000
Jumlah 278 - 70.250.000

sumber : Data primer perusahaan UD. Relis, 18994



Dari tabel 3 tersebut terlihat bahwa, ternak yang
mendominasi dalam pemeliharaan proses penggemuokan ini
adalah Jenis sapi Bali yaitu sebanyak 2683 ekor, hal ini
dikarenakan pengadaan ternak dari daerah lain maupun dari
petani dan perusahaan ternak potong lain yang mengantar
ternaknya tersebut keperusahasan ini lebih banyak tersedia
dengan harga vysng lebih murah di banding ternak Jenis

lain.
Sumber Daya Manusia (keadaan personil)

Dalam kegiatan sehari-hari perusahaan inl menampung
ataun membutuhkan tenaga kerja khusus dalam proses
penggemukan - sebanyak 8 orang, dari kesembilan orang
tersebut B orang sebagai tenaga kerja tetap dan seorang
lagi merupakan tenaga kerja lepas, adapun tugas dari
masing-masing kesembilan personil karyawan tersebut
adalah :

- Mandor produksi % orang, bertugas mengavwasi
jalannya prnseé penggemnukan dan
memberi pengarahan tenteng prosedur
kerja seperti menyusun ransum,
pengobatan dll.

- Pengadaan Fakan

ternak i orang, bertugas mengambil rumput

hijauan, dan konsentrat.
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- Pelaksana proses

penggenukan : 4 orang, bertugas memberi makan dan
minum ternak, menjaga kebersihan

kandang dan ternak.
- Eeamanan 1 2 orang, bertugas menjaga Keamanan

di lokasi pemeliharaan ternak.

- Pengembalaan ternak

lepas + 1 orang, bertugas mengembalakan
ternak di padang pengembalaan untuk
ternak vang tidak tertampung dalam
kandang penggemukan dan vmur ternak
vang masih muda (di bawah umur 2

tahun).
Sumber Daya Sarana dan Peralatan

Ada berbagai macam sarana dan peralatan vang
digunakan pada Proses penggemukan ternak vyang dimiliki
oleh perusahaan ini diantaranya adalah : Eandang
penggemukan 2 buah, wisma karyawan, gudang pakan ternak
2 buah, timbangan ternak, mobil angkutan makanan ternak,
pompa air, sumur biasa, penampung air, gerobak dorong dan

alat-alat lain yang erat hubungannya dengan  proses

penggemnukan.



EI‘.D.EE_E_Em

Feadaan Personil Pema=zaran

Tenaga kerijs yvang terlibat dalam proses pemasaran
ternak pada perusahaan UD. Relis, melibatkan sebanyak 11
orang tenaga kerja, dimana masalah pemasaran ternak ini
ditangani langsung oleh mansjer pernsahaan yang dibanto
oleh seorang sekretaris dan beberapa tenaga kerja lain-
nya, adapun tugas dari masing-masing ke 11 personil

pemasaran tersebut adalah

- Mandor Pemasaran : 1 orang, bertugas mengawasi
lansung Jalannva proses
PEMESATAN.

- Sekretarils + 1 orang, bertugas mencatat
Semus ternak vang masuk
karantina, seperti berat

ternak, Jjenis ternak serta
segala bentuk surat-surat vang
menyanghot proses pemasaran
hingga ke tujuan PEMASAT AN
yaltu Jakarta.

— Tenaga Pemasaran : 8 orang, bertugas mengantar

dan mengawasi ternak dalag

perjalanan di atas kapal

hingga tiba di Jakarta



= BEnLE : 1 orang, bertugas mengangkut

ternak dari karantina ke
pelabuhan Makassar.

Tenaga kerja pemasaran yang bertugas mengantar
pulaukan ternak vyang melibatkan 8 orang, Secara
bergantian tenaga kerja tersebut mengantar ternak, banyak
tidaknya yang mengantar tergantung dari banyaknya ternak

vang dikirim, untuk 1 orang mengawasi ternak sebanyak 40

ekor.

Sarana dan Peralatan Pemasaran

Seperti halnya pada proses penggemukan, maka pada
proses pemasaran tentunya pengadaan sarana dan peralatan
menjadi mutlak ontuk diusahakan keberadaannya demi untuk
kelancaran usaha vang dikelolanya.

Pada proses pemasaran ini, sarana yang dipakai untuk
mengumpulkan ternak yvang siap dikirim baik dari lokasi
penggemukan maupun yang dibeli dari pedagang perantara
dari daerah, ternak vyang sudah memenuhi standar -
pengiriman langsung dikarantinakan, karantina ini adalah
milik ©CV. Daya Sakti Putra yang disewa oleh UD.Relis,
antuk  ditempati ternak beberapa hari hingga  kapal
angkutan ternak siap mengantar ke tujuan pemasaran.
ina tersebut adalah Rp. 27.500 per elkor

Adapun sewa karant

termasuk makanan selama berada dikandang dan anghutan ke

pelabuhan.

-

Adapun peralatan vang dipakai selama proses

emasSaran diantaranya adalah mobil trok milik perusahaan
=

=7



1 buah, tali pengikat ternak di atas mobil dan kapal

laut, serta beberapa alat lain yang cukup menbantu selama

Proses pemasaran.
Froses Produksi
Pengadaan Ternak

Untuk melancarkan roda kegiatan perusahaan, maka
perlu diperhatikan ketersediaan ternak yang SECETR
berkesinambungan, untuk menjaga stabilitas penjualan
perusahaan dipasaran dan menjaga agar perusahaan ini
tetap berproduksi baik untuk memenuhi kebutonhan konsumen
saat ini maupun di masa vang akan datang, hal ini sesual
dengan orientasi perusahaan yang bergerak dalam usaha
ternak potong. Agar persediaan tetap ada dalam
perusahaan, maka bagian pengadaan ternak beruopaya agar
selalu ternak tersedia secara terus-menerus baik sapi
maupun kerbau yang siap dikirim (diantar pulaukan),
pengadaan ternak ini melalui usaha pembelian dari luar
perusahaan.

Pembelian ternak untuk perusahaan selama ini pada
gmumnya berasal daril petani setempat, selain itu Juga
disuplai dari parusahaan-purusahaan lain disekitar lokasi
dan selebihnya berasal dari hamplr semua

perusahaan

daerah tingkat 1T di Sulawesi Selatan seperti : Bone,
ae

Takalar, Sidrap Pinrang, Palopo, Bantaeng dan lain-lain
aKka ] !

nelalui perdagangan ternak antar daerah.

Kegiatan pengadaan ternak ini dilakukan dengan cara
egl

a8
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vaitu pedagang pengumpul yang sudah menjadi pemasok tetap
(supplier) dari perusahaan atau petani setempat dan
perusahaan yang sejenis, datang sendiri membawa ternaknya
ke perusahaan, kemudian dilakukan penimbangan ternak dan
dilﬂkUkﬁﬂ pencatatan berat dan jumlah ternak pada Burat
Daftar Timbangan Hewan/Ternak UD. Relis oleh petugas
khusus penerima ternak juamslan, kemudian hasil pencatatan
ini dibawa lansung oleh padagang vang bersanghutan ke
kantor UD. Relis untuk dilakukan pembayaran sebagai bukti
serah terima ternak.

Sapi atau kerbau yang dibeli dari luar perusahaan
bermacam-macam (beragam) baik bentuk maupun beratnya, ada
vang memenﬁhi berat standar vang ditetapkan oleh
pemerintah daerah Sulawesi Selatan ada pula yangd balumn
nemenuhi berat standar. Sapl atau kerbau vyang telah
nemenuhi berat standar yaitu minimal 275 kg per ekor dan
kerbau minimal 350 kg per ekor, maka sapli dan kerbau
tersebut lansung dijual ke konsumen {(diantarpulaukan}
sedang vyang belum memenuhi berat standar dimasukkan
kedalam kandang penggemukan (fattening) untuk digemukkan
selama beberapa bulan hingga berat ternak tersebut
nencanai berat yvang diinginkaﬁ dan siap untuk

diantarpulankan bersama ternak lainnya.

Pembelian sapi atau kerbau vang dilakukan selama ini

disesuaikan dengan kemampuan dana Yang ada dalam

rusahaan sehingga pimpinan perusahaan mangambil suatu
PE

kebijaksanasn bahwa ternak vang dibeli harus



diklasifikasikan berdasarkan berat badannya, seperti
berikut ini :

1. 5api Bali

Jenis sapi ini adalah merupakan turunan Banteng
(bos sondaicus) yang telah dijinakkan, berasal dari pulau
Bali. Adapun kriteria pembelian yang dilakukan perusahaan
adalah
- Jantan dewasa berwarna hitam kemerah-merahan.
- Betina dewasa berwarna merah bata.
- Umur 1 - 2 tahun.
- Tingegi badan dewasa berkisar antara 120 - 135 cm.
-~ Berat badan antara 275 - 350 kg/ekor (siap kirim)
-~ Berat badan antara 200 - 270 kg/ekor (digemukkan)
2. Sapi Ongole
Jenis sapi ini merupakan bangsa zebu yang berasal
dari India, dengan kriteria pembelian adalah :
- Jantan dewasa berwarna hitam/putih
- Berat badan dewasa berkisar 329 - 400 kg {(siap kirim)
- Berat badan dewasa kurang dari 2Y3 - 300 kg
(digemukkan)
_ Tinggi badan 150 - 170 ecm
—~ Upuy 1 - 2,5 tahun

3. Eerbau
Jenis ternak ini adalah jenis ternak yang hampir

ma ciri-cirinya dengan sapi, dengan kriteria pembelian
S8 i

adalah

Jantan dewasa berwarna hitam mengkilap
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Tinggi badan dewasa berkisar antars 150 - 175 cm

Umar 1,5 - 2 tahun

Berat badan 325 - 400 kg (siap kirim)

Berat badan 275 - 320 kg (digemukkan}

Selain beberapa kriteria pembelian di atas,
perusahaan 1ini Jugas mempertimbangkan beberapa aspek
keadaan ternak misalnyas kesehatan ternak, bentuk fisik
ternak dan lain-lain.

Berikut ini adalah sistimatika pengadaan ternak pada

perusahaan UD., Relis adalah sebagai berikut

SUMEER
TERNAK

[ !
PETANI FEDAGANG PERLSAHARAN

FETERMAK AMTAR LALIM
DRERAH

. P |

up. RELIS

2 : Skema sistematika pengadaan ta?nak_ pada
CRmAE perusahaan ternak potong UD. BRelis Ujung
Pandang.

Proses Penggemukan

Tujuan  penggemukan adalah memperbaiki  kualitas
daging warena dengan penggemnukan (fattening) o
diperoleh daging yang empuk dan perlemakan serasi serta

a vyang sedap, (Tillman dkk, 1984, 1lebih lanjut
arom

dikatakan bahwa panggﬂmukan merupakan salah satu istilah
ika

g menggambarkﬂn keadaan hewan pada . saat pertumbuhan
yan

a1



terakhir. Sedangkan Snapp dan Heuman (19688) mengemukakan
bahwa penggenukan adalah salah satu sistim produksi pada
sapi pedaging, Maksud dari penggemukan sapi adalah untuk
menghasilkan daging berkualitas sesuai dengan keinginan
konsumen (Welle, 1988)Y dan untuk meningkatkan produksi
daging dalam waktu yang singkat dengan mutu vang lebih
baik (Anonim, 1991).

Fada umumnya para konsumen menghendaki daging sapi
vang empuk, lezat dan warnanya menarik vyakni merah
terang, daging semacam 1itu adalah daging hasil
penggemukan ternak bermaksud untuk meningkatkan Jjumlah
produksi daging dalam waktu singkat dan dengan mutu yang
lebih baik (Murtidje, 1980) sedanghkan Preston dan Willis
{1979) mengemukakan bahwa kualitas adalah merupakan
urutan teratas didalam memilih daging untuk ﬂihumsumsi
dan berdasarkan panel tes yang diadakan, keempukan berada
diurutan teratas kemudian keminyakan dan kelezatan serta
warna daging tersebut, keempukan daging adalah merupalkan
faktor penting karena mempengaruhi kesukaan konsumen.
Bull (1851) daging vang berkualitas tinggi adalah daging
yang pada sayatannya memperlihatkan lemak daging vyang
penuh dan berkembang dengan baik, konsistensinya kenyal,
teksturnya halos, Warnanysa terang, empuk, keminyakan dan

aroma serta rasa yang bailk.

Penggemukan dapat dilakukan dengan tiga macam cara,

tergantung dari daerahnya, persediaan bahan makanan vang
erga

da dan musim Fetiga sistem penggemukan tersebut adalah:
ada :



Penggemukan di kandang (Drylot Fettening)
Penggemukan di padang rumput (Pastur Fetteming) dan
3. Penggemukan kombinasi yaitu didalam kandang dan
dipadang rumput pengembalaan (Sosroamidjojo,18985).

Sedangkan Snapp dan Neuman (1968) mengemukakan, bahwa ada
dua sistem penggemukan sapi vaitu, penggemukan anak sapil
dan penggemukan sapi dewasa dengan menggunakan cara
penggemnukan didalam kandang dan penggemukan dipadang
rumput. '

Sistem penggemukan vang dilakukan dilokasi
perusahaan ini adalah penggesmukan dikandang (Drylot
Fettening) dengan cara pemberian makanan dan minuman
cecara terus menerus, dengan pemberian pakan-ternak yvang
mengandung nilai gizi vang tinggi seperti karbohidrat,
lemak dan protein. Sistem penggemukan dengan mnengutamakan
pemberian makanan penguat pada sapl yang yang digemukkan,
dengan makanan penguat yang berasal dari biji-bijian yang
telah dingin halus (konsentrat) misalnya: jagung, dedak,
bungkil kelapa, pikatan yang ditambah pula dengan
hijsuan, garam dan urea. Sebagai mana yang dikemukakan
Soeparno (1992) bahwa sapi vang diberi pakan hijauan akan
tumbuh lebih lambat den menghasilkan daging vang hkurang
empuk dibandingkan dengan dari sapi yang diberi pakan
biji-bijian, lebih lanjut dikatakan bahwa Jjenis biji-
bijian dalam pakan mempunyai pengaruh vyang berbeda
pertumbuhan dan kwalitas karkas.

terhadap
Menurut Murtidjo (1880) bahwa semua Jjenis ternak



dapat digemukkan, tetapi untuk memperoleh keuntungan yang

tinggl haruslah dipilih jenis ternak yang pertumbuhannya

lebih cepat dan efisien dalam penggunsan bahan makanan.
Hamun perlo diketahui bahwa hasil dan keuntungan dari
usaha penggemukan ternak tersebut tidaklah selalu sama.
Hal ini dipengaruhi beberapa faktor antara lain

- Bangsa/jenis ternak

— Umur ternak

- Mutu dan volume makanan

Kondisi ternak

Jenis Kelamin,

Untuk mencapai hasil tersebut, sebelum diadakan
penggemukan, ternak terlebih dahulu diseleksi, dari
ternak tersebut mana vang memenuhi syarat atau standar
vang digemukkan, sedangkan ternak vyang ada dilokasi pada
umumnya berasal dari beberapa daerah Sulawesi Selatan
vang merupakan daesrah-daerah berpotensl untuk
pengembangan ternak di antaranya daerah Bone, Sinjai,
Palopo, Maros dan lain sebagainya.

Adapun hal-hal vang dilakukan perusahaan didalam
memilih ternak yang akan digemukkan antara lain :

1. Umur Ternak
Seleksi ternak bakalan vang akan digemukkan oleh

perusahaan adalah ternak yang masih tergolong berumur

muda dengan waktu penggemukan

Sapi vang digemukkan mulai umor 1 tahun membutuhkan

waktu B-9 bulan.
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- Sapl vyang digemukkan mulai umur 1,5 tahun membutuhkan

waktu peggemukan sekitar B bulan.

- Sedanghkan sapi vyang digemukksn mulai wmur 2-3 tahun

membutuhkan waktu penggemukan vang lebih singkat, yakni
4-8 bulan,

2. Berat badan

Berat badan ternak bakalan vang akan digemukkan pada
perusahaan tersebut vaitu:
~ Sapil berumur 1 tahun, beratnya 170-270 kg

- Sapi berumur 1,5 - 2 tahun, beratnya 250-270 kg

Kerbau berumur 1 tahun, beratnya 200-250 kg

Kerbau berumur 2 - 3 tahun beratnya 275- 320 ke
3. Kondisi badan

Perusahaan ini dalam melakukan seleksi terhadap
ternak bakalan sangat memperhatikan kondisi badan, hal
ini dilakokan untuk menghindari terjadinya mortalitas
Qang lebih tinggi terhadap anak sapi dan kerbau selama
dalam penggemukan. Adspun syaratnya dalam menseleksi

ternak tersebut antara lain:

Tidak cacat anggota tubuh

Mata bersinar dan barsih

Bulu tidak kusut

Badan kokoh dan kuat serta nampak gesit

Sehat dan 1ain-1lain.

4, Jenis kelamin

Jenis kelamin mempunyai pengaruh besar terhadap

penggemukan. Ternak jantan biasanya mempunyai laju
proses
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T I

pertumbuhan lehih cepat dari pada betina apalagi bila

ternak Jjantan tersebut dikastrasi. Ternak Jjantan yang
dikastrasi biasanya 1lebih tenang dan pemeliharaannya
lebih muda, kualitas dagingnya lebih empuk dan lezat
{Murtidjo, 1330),

Olehnya itu perusahaan ini lebih c¢enderung untuk
memilih ternak Jjantan untuk digemukkan. Dari tabel 3
diatas menampakkan bahwa sapi Bali jantan ( 175 ekor )
lebih banyak dibanding jenis ternak lainnya.

5. Pemberian ransum dan air minum

Dalam pemberian ransum vang dilakukan oleh
perusahaan pada dasarn?a'pemberian ransum diberikan 3
kali sehari, yaitu pagi jem 07.00, siang jam 12.00 dan
sore jam 1B.00. Pada pagi hari dan sore hari diberikan
hijauan ( rumput BD dan BH y yang dicampur dengan dedak
dan tetes, sedanghan pada siang hari diberikan kosentrat
8 kg ditambah dengan hijamuan sebanyak 2 kg/ekor per hari.
sedangkan untuk pemberian air minum tidak dibatasi,
dengan cara menyiapkan air minum tersebut setiap saat dan
selalu dia&akaﬁ pengontrolan untuk menjaga agar tempat
air minum tersebut tidak kosong.

6. Penyusunan ransum ternak

Adapun penyusunan Tansum vang dilakukan di unit

ha penggemukan ini tergolong sangat sederhana, dimana
usa

bahan-bahan tersebut, seperti terlampir pada tabel 4

berikut ini
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Tabel 4. Komposisi Ransum Ternak pada Unit Usahsa

Penggemukan Perusahaan UD. Relis Ujung
Pandang,

No. Bahan Ransum Komposisi Bahan (kg) Persentase (%)

1. Dedak | 32,8 54,8
2, Jagung 14,8 24,8
. B Bungkil 11,9 18,2
4, Kapur 0,4 0,7
L Pikuten 0,3 0,9
g. Garam Dapur 0.4 0,7
7. Urea 0,3 d,5
Jumlah 50 100

Sumber : Data perusahaan unit penggemukan, setelah
diolah, 1984,

Jadi banyaknya nkuran bahan tersebut diatas
jumlahnya 60 kg dalam satu kali pencampuran dengan daya
kemampuan memenuhi kebutuhan ternak sebanyak 10 ekor per
hari atau B,0 kg per ekor per hari yang dicampur dengan
rumput 2 kg per ekor per hari.

7. Penimbangan Ternak
Untuk mengetahuil berapa peningkatan berat badan per
ekor per hari,maka dilahkukan peninhangan_ Rata-rata

penimbangan berat badan ternak di perusahaan ini adalah

0,8 kg per ekor per hari.
Adapun tahapan penimbangan ternak di perusahaan ini
lai dari ternak tiba di lokasi hingga selesainya proses
mu
ggemukan di lakukan penimbangan sebanyak 4 kali
pen ’
yaI1tu:

A7



satu minggu setelah penimbangan pertama,

I

Setiap dua minggu selama ternak digemukhkan, ini

dilakukan untuk merata-ratakan kenaikan berat badan.

Fada saat ternak akan dikirim ke karantina.
8. Perawatan dan pengobatan

Ferawatan

Selain pemberian ransum pada ternak juga dibutuhkan
peravatan dan pengobatan. Ferawatan yvang dilakukan disini
adalah dengan memandikan ternak, dan =sanitasi kandang. Di
perusahaan ini memandikan ternaknya 1 kali yaitu pada
pagi hari yang sekaligus membersihkan kandang. Memandikan
ternak ini dinaksudkan agar kotoran yang melekat pada

kulit ternak hilang dan terhindar dari parasit luoar

seperti kutu, caplak, nyamuk, lalat dan
sebagainya,demikian pula untuk sanitasi kandang
penggenukannya.

Pengobatan

Penvakit yang sering menyerang ternak vang ada di
lokasi adalah penyakit mencret dan cacing. Untuk mencegah

kedua jenis penyakit ini, pihak perusahaan telah

mengupayakan berupa

- Untuk vaksinasi ternak, diberikan dengan Tetramyein

dengan dosis 10 cc per akor.

- Untuk penyakit pnencret, diobati dengan “Sufat strong”,

dengan dosis 10 e peEr ekor.

Untuk ternak cacingan, diobati dengan "Rental Beoli",

a8
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dengan deosis 1 kapsul per 100 kg berat badan.

8. Femberian mineral dan vitamin

Dalam proses penggemukan untuk mempercepat kenaikan
berat badan pada ternak maka dalam pemberian ransum perlu
ditambahkan dengan mineral dan vitamin (Murtidjo, 1990 )..
Perusahan PEngg&muhan ini dalam memberikan witamin kepada
ternak sering menggunakan vitamin B compleks dengan cara
di suntikkan, dengan takaran 10 ¢c¢ per ehkor, dan
penanbahan nafsu makan dan merangsang pertumbuohan ternak,
dan penambahan mineral yang biasa diberikan pada ternak
adalah garam dapur dan molases.
10. Pemberian Tanda

Pemberian tanda gunanya ﬁempermudah dalam recording
pemberian tanda yang dilakukan di lokasi ada 2 cara

yvaitu : Dengan nemakai cat di tanduk dan dengan cap bakar

pada pantat atau paha.

s i dnd

Proses perpindahan barang/jasa dari produser

(penjual) sampai kepada pembeli (konsumen akhir) inilah

yang disebut distribusi pemasaran, sedangkan badan-badan

( lembaga prganisasi) ataupun individe vang terlibat,
zerta sarana-Sarania vang digunakan oleh proses
perpindahan tersebut disebut dengan saluran distribusi

stay saluran pemasaran, saring pula disebut saluran

perdagangan {Swastha, 1985 ).

Eegiatan saluran pemasaran merupakan bagian darl

4%
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dengan dosis 1 kapsul per 100 kg berat badan.

9. Pemberian mineral dan vitamin

Dalam proses penggemukan untuk mempercepat kenaikan
berat badan pada ternak maka dalam pemberian ransum perlu
ditambahkan dengan mineral dan vitamin (Murtidjo, 1980 ).,
Perusahan penggemukan ini dalam memberikan vitamin kepada
ternak sering menggunakan vitamin B compleks dengan cara
di sunhtikkan, dengan takaran 10 ec¢ per eshor, dan
penambahan nafsu makan dan merangsang pertumbuhan ternak,
dan penambahan mineral yang biasa diberikan pada ternak
adalah garam dapur dan molases.
10. Pemberian Tanda

Pemberian tanda gunanva hempermudah dalam recording
pemberian tanda yang dilakukan di lokasi ada 2 cara

vaitu @ Dengan memakai cat di tanduk dan dengan cap bakar

pada pantat atau paha.
Spluran Distribusi pemasaran

Proses perpindahan barang/jasa dari ‘produser
(penjual) sampai kepada pembeli (konsumen akhir) inilah
yang disebut distribusi pemasaran, sedangkan badan-badan
{lembaga qrganisasi} ataupun individu yang terlibat,
vang digunakan oleh proses

gerta garana-Sarana

perpindahan tersebut disebut dengan saluran distribusi

atan saluran pemaSAaran, sering pula disebut galuran

perdagangan { Swastha, 1985 ).

Kegiatan ggluran Ppemasaran merupakan bagian dari

49



pada pelaksanasn program pemasaran perusahaan, olehnya
kegiatan ini merupakan suatu tindakan ekonomi vang
didasarkan pada kemampuannya untuk membantu dalam
penciptaan nilai ekonomi. Sedangkan nilai ekonomi inilah
vang menentukan harga barang dan jasa kepada individu-
individu dan berdasarkan bagi saluran nilai ekonomi ini
datentukan oleh faedah wyang diberikan oleh produsen
kepada konsumen (pembelil.

Seperti vang telah diuraikan di atas bahwa pemasaran
merupakan proses penyampaian barang dari produser ke
konsumen sehingga dengan demikian dalam pemasaran masih
terbagi atas beberapas faktor yang berperan dalam hal
tersebut. Misalnya pedangan perantaran, saluran yang
telah dipilih dan fasilitas vang digunakan dan
lain-lain. Jadi saluran ditribusi merupakan mata rantai
vang dilalui oleh arus barang-barang dari pihak konsumen.
Dleh sebab itu saluran distribusi merupakan salah satu
kunei keberhasilan dalam proses pemasSaran.

Dengan demikian untuk mengantisipasi hal tersebut
perusahaan UUD. Relis telah menetapkan Ruhijaksgnaan dalam
saluran distribusi yang dianggap paling efesien

memilih

untuk mencapai sasaran perusahaan. Adapun mengenai pola

saluran distribusi telah ditetapkan sebagai berikut

a0
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UD. RELIS

1
| !
TERNAK YANG TELAH ME- TERNAK YANG BELUM WE-
HENUHI BERAT STANDAR MERUHI BERAT STANDAR
I I
PROSES PROSES
PEMASARAN/ PENGGEMUKAN
PENGIRIMAN
e
TUJUAR
PEMASARAN KONSUMEN
(JAKARTA)

Gambar 3 . Skema Ssaluran Distribusi Femasaran UD.
Eelis Ujung Pandang.

Dari pgambar 3 diatas terlihat, bahwa ternalk potong
yvang diperoleh dari petani peternak atau dari suplier
kepada perusahasn. Ternak yang  telah memenuhi berat
standar yvang diinginkan akan langsung dikarantinakan lalu
di pasarkan ke tujuan pemasaran yaityn Jakarta, sedangkan
ternak vang belum memenuhi berat standar yang diinginkan
terlebih dahulu di gemukkan beberapa bulan setelah 1itu
untuk diantar pulaukan ke Jakarta. Ternak yang dikirim
aleh perusahaan diterime langsung PRumah Potong Hewan
Tambun di Kabupaten Eekasi, Jawa Barat, lalu dari tempat
ini ternak-ternak tersebut di kirim ke Jakarta.

Dari gambar 3 terlihat bahwa saluran distribusi
pemasaran ternak t+idak melalui banyak lembaga pemasaran.

gran distribusi ini dapat dikatakan efisien.

Jadi sal
Dengan saluran distribusi yang pendek maka biaya
tataniaga akan rendah serta keuntungan lembaga-lembaga
atan

a1



pemasaran akan bertambah besar dan harga produk akan

sampal ke konsumen dengan harga yang wajar (murah). Hal

ini sesuai yang dikatakan Mubyarto (1984) bahwa suatu

sistim pemasaran dikatakan efisien apabila mnemenuhi 2

syarat yaitu:

1. MHampu menyampaikan hasil-hasil dari produsen ke
konsumen dengan biaya vang semurah—muraﬁnya.

2. MHampu mengadakan pembangian yvang adil dari
keselurvhan harga vang ikut =erta dalam kegiatan
produksi dan pemasaran barang tersebut.

Penetapan tingkatan mata rantail saluran distribusi
ini =angat penting sebab dapat mempengaruhi kelancaran
arus barang, tingkat penjualan/volume penjualan dan

sebagainya.

Pengangkutan Antar Pulan Ternak Perusahaan

Pengangkutan merupakan salah satu sarana yang &amat
penting di zaman sekarang ini karena peranannya dikaitkan

dengan kemajuaan kebutuhan masyarakat yang makin kompleks

dan harus  tersedia setiap  saat. Tanpa  dukungan
penganghkutan (transportasi) sektor ekonomi tidak akan
berkembang dengan baik selain itu pengaruhnya Juga akan

terasa pada gsektor-sektor lainnya, lanjut di katakan

bahwa kegiatan produksi dipengaruhi oleh kebutuhan

ia disamping  1itu kebutuhan-kebutuhan pokok
manus ¥

(makanan pakaian  dan perumahan ) juga  dibutuhkan
BEHANATL .

pengangkutan (Djeojohadikusumo, 19753

om
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Pada kegiatan antar pulau ternak potong, keberadaan

pengangkutan sangat besar peranannya dalam memeratakan

ditribusi ternak potong dari satu daerah ke daerah lain,
dari daerah padat populasi ternaknya ke daerah vyang
populasinya tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
masyarakatnya. Dengan lancarnya pengangangkutan ternak
potong darli satu daerah ke daerah 1lain, jarak vang
selama ini menjadi kendala uotama dalam kegiatan
distribusi ternak potuné sudah dapat teratasi.
Sebagaimana yang dikatakan Kadariah dkk, (1978) bahwa
kemajuan dalam bidang pengangkutan {transportasi)
menyebabkan Jjarak antara satu daerah dengan daerah-daerah
lainnya dari satu daerah dengan daerah lainnya dirasakan
menjadi lebih dekat. Selain arus barang dari satu tempat
ketempat. lainnya lebih lancar dan dapat menyebar lebih
luas dan merata.

Akibat lainnya vyang ditimbulkan dengan lancarnya
penganghutan ternak potong dari satu ke daerah lainnya
adalah diperolehnya nilai tambah dari ternak potong vyang
diantar ‘pulaukan, adapun nilai yang diperoleh yaitu

hargas pada daerah yang padat populasi ternak

Perbedaan
potongnya harga permintaan terhadap ternak potong dari
kensumen relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan

harga permintaan terhadap ternak potong pada daerah vang

populasi - ternak potongnya sedikit. Siregar (188B)

vatakan bahwa kegunaan yang diberikan oleh transport
men

t parang yangd dianghkut berupa  kegunaan tempat
acas

e
4



dan Edha II lebih banyak daya muatannya dibanding dengan
kapal sejenisnya.

Pengelola pengangkutan ternak potong pada kapal-
kapal milik PT. Bumi Nusantara Timur dapat dikatakan
lebih efisien karena ternak-ternak potong vyang akan
diangkut untuk diantarpulaukan tidak mendapatkan
perlakuan yang dapat menyebabkan ternak-ternak potong
tersebut mengalami stres yang dapat mempengaruhi
kehidupan ternak selama perjalanan. Eldrige (18982)
menyatakan bahwa, adanya perlakuan keselamatan ternak
selama penaganan dan transportasi akan memberbaiki dava
produksi dan akan membantu mengurangi kerugian karena
penyusutan serta menurunnya kulitas daging. Adapun
perlakoan pengelolaan penganghutan ternak potong pada
kapal-kapal milik PT. Bumi Husantara Timur ialah ternak-
.tgrnak yang akan diangkut langsung naik keatas kapal
getelah diturunkan dari truk-truk penganghkut. Sedanghkan
perlakuan pengelolaan pengangkutan ternak potong pada
kapal-kapal milik PT. Pelayaran Nasional Panurjwan (PHP)
jalah dengan mengangkat ternak-ternak potong tersebut
keatas kapal dengan menggunakan alat angkut dari Jaring
memuat lima Empai enam ekor tiap kali pengangkatan keatas
yang demikianlah vang banyak ternak

kapal perlakuan

galami stres, Yang pada akhirnya terjadi penyusutan
menga

bobot badan yang meningkat. Ternak-ternak potong
obo

ahaan UD Relis vang diangkut ke Jaharta' rata-rata
parus =

mengalani penyusutan antara 5 - 8 Kg perekor.
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Fenerimasan perusahaan antar pulau ternak potong
sangat di tentukan oleh banyaknya ternsk potong vang
dapat terjual, selain itu juga selisih antara harga -
penjualan dn pembelian turut menentukan. Jumlah ternak
sapi dan kerbau harga jual perkile serta nilai dari harga
jual berdasarkan berat total ternak penjualan ternak sapi
dan kerbau tiap bulan dapat di lihat pads tabel & dan 7.

Dari tabel B dan 7 tersebut terlihat bahwa
penerimaan hasil penjualan ternak potong perusahaan yang
merupakan penerimaan kotor tertinggi di capal pada bulan
Desember 1992 sebesar Rp. 659.342.500 dengan Jjumlah
ternak sebanyak 765 ekor ternak sapi dan B ehor ternak
kerbau, sedangkan penerimaan terendah di ecapai pada bulan
Oktober 1993 yaitu sebesar Rp. g0.7680.000 dengan Jumlah
ternak keseluruhan sebanayak 80 eskor.

Makin tinggi harga jual berat hidup ternak sapi dan
kerbau serta makin rendahnya harga rata-rata pembelian
naka akan diperocleh penerimaan yang besar bagi perusahaan
or adalah jumlah selruh produksi (Keluaran

pendapatan kot
figik) di kalikan dengan satuan harga (radiosunu, 13878).
i



Tabel 6. Harga Jual Ternak Sapi 4
untuk Feriode Jual Tahun

No. Feriode Jumlah Ternak(ekolarga Jual (Rp) Total Earga Jual (R
. (Bulan) W__EQC?E’E_E Kerbau
» Januari 550 42 5,000  33.075.000 506,550,000
2. Februar 465 81 3,000 65,205,000 441.855.000
3. Maret 607 65 3,000 52,325,000 543.995.000
4. April 467 32 5,000 26,320,000 411.595.000
5. K ai 299 26 3,000 20.930.000 263.120.000
6, Juni 120 15 3,000 11.812.,000 109,012,500
7. Juli 388 2T 1,000 21.262.500 341.362,.500
8, Agustus 300 17 1.000 13,685,000 263.435.000
9, September 372 11 3,000 8,855,000 321.335.000
10, Oktober 620 6 1.000 4.935.000 525.735.000
11. Nopember 420 2T 1.000 21.7359.000 3T74.535.000
12, Deaamber 765 & r.500 4.935,000 659.342.500

| Sumber : Data Perusahsan UD. Rall:
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ini.

Guna mendukung

berikut

parugahaan

uD.

Relis Ujung Pandang antuk periode

pelaksanaan analis statistik tersebut

sni adalah data vﬂluﬁe penjualan ternak potong
o

lima



pal T. Harga Jual Sapi dan Kerbau Berdasarkan Berat Tot Kilo
untuk Periode Jual Tahun 1333, pada Ferusahasn !ng E:i'?:kﬂgﬁgmhﬁda

s e T oty —apie JualfeeRe)
. Januari 550 49 165,000 17.150 2 800 2.300
', Pebruari 372 51 111,600 17.850 2.900 2. 400
v, Mareb 331 38 99.300 13,300 2.900 2,400
1, April 285 23 25,500 8.050 2,900 2,600
5., Me 1 273 17 81.500 5.080 3 .150 2,600
6. Juni 300 16 90,000 5.600 3,200 2,700
7. Juld 502 32 150,600 11.200 3,200 2.750
B. Agustus 143 3 42 .500 1.050 %.300 2 .BOO
9, 3eptember 208 15 62.400 5,250 3.300 2 . BO0
0. Cktober 72 8 21.600 2.800 3.350 3.000
1., Nopember 442 25 132,600 B.750 3,400 3.150
12, Deaember 430 31 129,000 10.850 3.400 %.150

lumber : Data Perusahaan UD, Rel's, Setelah dfolah, 1994.

=t | 1 BT ETET
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ini.

guna mendukung pelaksanaan analis statistik tersebut

o ini.adﬂlﬂh data volume penjualan ternak potong

erysahaarn upD Relis Ujung Pandang untuk periode lima
F "



\Than Bapgy

a T
Parugahamﬂ‘ﬁﬁl Ternak dalam K1logram
* lgl4s Ujung Pandang.

Higy

T'E-'I"n 1
“E erbay Err ~fiarga Jual/kg(Rp)
--‘__‘-—-‘EL‘FEEP, sroau

Total Harga Jual (Hp

Hila? Harga Jual (Rp)
Sapi

nerbey

00 1T.150
00 17,85, 2.800 2.300 462,000.000 39,445,000  501.445.000
5 vk 2.500 2.400 323,640,000 42,840,000 366.480.000

S 2.500 2.400 287.970,000 31,920,000 319.8%90.000
2y 8.050 2.900 2,600 269,325,000 20.930.000 290,255.000
0 5050 3,150 2.600 253.890,000 15.470.000  269.360.000
20 3.600 3,200 2,700 288,000,000 15,120,000  303.120.000
J0 11,200 3.200 2,750 481,920,000 30.800.000 512.720.000
J0 1.050 3.300 2.800 141.570,000 2,940,000 144.510.000
10 5.250 3.300 2,800 205,920,000 14.700.030 220,620,000
10 2,800 3.350 3.000 72.360.000  B8.400,00C 80,760,000
30 8.750 3.400 3.150  450.840,000 27.562.50C  478.402.500
0 10,850 5,400 3,150 = 438,600,000 34.177.500 ' 472.777.300

) d4olah, 13%.
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ini.
endukung pelaksanaan analis statistik tersebut
Guna m

volume penjualan ternak potong

ini adalah data

berikut | j
Relis Ujung Pandang untuk periods lima

perusahaan ub.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Yolume FPenjualan Ternak Potong Perusahaan

Fada dasarnya tujuan utama dari kegiatan operasi
suatu perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan vyang
sebesar-besarnya, demi menjaga kelangsungan aktivitas
dari perusahan tersebut. Kelangsungan hidup usaha suatu
perusahaan dapat tercipta manakala perusahaan tersebut
mempunyai daya tahan terhadap tantangan yang dihadapi,
baik yang berasal dari luar perusahaan.

Tantangan vang berasal dari luar perusahaan pada
pmumnya berupa persingan, yaito timbulnya perusahaan-
perusahaan lain yang juga memasarkan hasil produksil yansg
sejenis dalam pasar Yang Sana. Sehingga diperlukan
kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalm menghadapi para
pesing. Untuk mengambil kebijaksanaan yang tepat dalam
menghadapi persaingan tersebut, maka manajemen sebagal

langkah awal harus dapat menilai terhadap hkemampuan
an

mendiri di pasaran.

Salah satuy cara Yang dapat ditempuh, adaiak
a

lakukan analisis statistik terhadap tinikat
me laku

kembangan  volume penjualan  produk SerisananD,
perHem

:mans Yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian
sebagalma

ini.
tiztik tersebut
glakzanaan analis sta
Guna mendukung P

ini adalah data vuluﬁa penjualan ternak potong
herikut 101 |
yp. Relis Ujung Pandang untuk periode lima
perusahaan .



tahun terakhi i ;
T: ¥altu dari tahup 1989 sampai dengan tahun
1983,

Untuk lebih 3
Jelasnya, dapat dilihat dats volume penjualan

ternak potong Perusahaan UD. Relis BidE LabEL B.

Tabel 8. FiEREmbanEan Volume Penjualan Ternak Potong
Perusahaan UD. Relis Ujung Pandang Tahun

1889-1393.
Mo. | Takur Volume Penjualan Termak Fotong Ferrsentase
Sapiizkor) | Kerbauiskor) | Total perTabun (%)
i 8 1587 5.080 L) :: 0. 540 =
2. 1990 5.912 637 5,609 1,23
3. 1591 5,487 817 6,276 10,0
4. 1592 5,443 zus S, 758 ~H,77
s, 1993 3.506 308 ] 4.216 54,81 |
Sy 5

Sumber : Data Perusahan UD. Relis, setelah diolah, 1884.

Dari tabel 8, terlihat bahwa perkembangan volume

panjualan ternak potong pada perusahaan ubD. Eelis

menunjokkan perkembangan yang tidak stabil atan dalam

arti kata perkembangan volume penjualan AT
tahun ketahun mengalami fluktuasi vang
beragam Berdasarkan hasil perhitungan

persentase pgrkﬂnbnngan volume penjualan tiap tahun,
= e

hanya dapat mempertahankan tingkat

perusahaan ini |
j 1 yaitu sebesar
alan pada tahon 193
kenaikan volume penju

un sebelumnysa. Hamun untuk tahun-tahun

10,60 ¥ darl tah
njualan ternak potong
kst Volume re
berikutnysa ting _
: prunan yang sangat tajam,
g mangﬂlﬁlﬂl pen
perusahaan 1n0d

&l



bahkan pada
tahun 1993 mengalami penurunan  hingga

mencapail 38 ’
81 % dari Lahun sebelumnva. Dari paparan

data diat

penggemukan ternak potong ini tidak mampu menaikkan

tinghkat volume penjualan pada penjualan dua tahun

berikutnya setelah  beberapa tahun zselalu terjadi

peningkatan ' yang cukup stabil. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa terjadinya penurunan volume penjualan

akhir-akhir ini disebabkan oleh beberapa faktor

diantaranya

1, Persedisan ternak di beberapa daerah di Sulawesi
Selstan beaik ternak bakalan untuk penggemukan maupun
ternﬁk vang siap untuk di pasarkan dari tahun ketahun
cemakin berkurang, demikian pula petani peternak

disekitar lokasi penggemukan dan dibeberapa perusahsaan

vang =sejenis.

2 Adanya persaingan dengan beberapa perusahaan pemasaran

dan penggenukan ternak potong lain, dalam usaha

penyediaan bahan baku untuk perusahaan.

Hal tersebut sesual aps yang dikatakan Winardi

(1980) bahwa tingkat volume penjualan suatu produk  yang

" 4i pasarkan di pengaruhi oleh beberapa faktor
aKan

Ketersediaan bahan baku, dana pengadaan bahan
-

duksi, adanya persaingan  dengan

vaitu

baky dan biaya PT0

haik dalam mendapatkan bahan baku

perusahaan gajenis

aingan dalam nemasarkan  produknya = pada

maupun pers :
dan permintaan (demand)  di R
konsumen,

a2l
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Sofjan (1988)% mengatakan bahwa

sangat mempengaruhi

beberapa faktor vang

Perkembangan pasar dari suatu
perusahaan adalah

a. Kualitas produksi

b. Harga penjualan

Pelayanan vang dilakukan terhadap perusahaan terhadap

pembeli atau calon pembeli.

d. Promosi yvang dilakukan.

e. Persepsi perusahaan terhadap kegiatan usaha vyang
dilakukannya, konsumen hasil produksinya dan usaha
pengembangan yvang dilakokan pemerintah.

f. Persaingan.

Sebagal bahan pembanding antara perusahﬁan UD. Relis
dalam memasarkan ternak potong dengan jumlah keseluruhan
ternak potong sapi dan ke;hau.aleh sekitar 30 perusahaan
pemasaran ternak potong yang berada di Sulawesi Selatan,
berikut ini adalah data jumlah pengeluaran ternak sapil

dan kerbau yang diantar pulaukan yang terlampir pada

tahel 9 berikut ini @

Tabel 9 Jumlah Pengelvaran Ternak Potong dari Sulawesi

Selatan, 1888 - 1983
gapi (Ekeorl Kerbau {(Ekor)
Ha.
|
Tabuolp— 5 o
i 1) | datak Real i
!_ jatah | Real | !
se.956 | 135,13 | 10900 | L1508 | 105,38
O ai'ﬁ G171 | 100,34 | 15.000 | 16799 | 1186
2. | 1 : ‘oo | ez | 90,630 | 10000 | 1040 | g4,k0
5. 1?1?; lg-m;.u 1406 | 79,5 | 18.000 ;::; é;' gg i
i : g | we,72 | 28000 | 7.3 ,
12,000 | M. 3 |
g, [ 1993 o
1 Sulawesi Selatan, L¥94

;
ata Dinas Poternakan Daki

&3



Dari tabe} -
8 terlihat bahwa pengeluaran ternak

otong d
P =4 ari Sulawesi Selatan, rRATisasl tarbanvek onkok

n , .
terna SApP1l yvaity Pengeluaran pada tahun 1989 =ejumlah

36.936 ekor atap 13,13 parmen melsbabs Swesy ‘atmn

LEFEeInk. Sedangkan ternak potong kerban yaitu

pnegeluaran pada tahun 1980 seiumlah 18.749 skor =tan

11,86 persen di atas jatah yang ditetapkan.

Realisasi terendah untuk ternak potong sapi vaitu
pengeluaran pada tahun 1992 sejumlah.B.584 atan 79,586
persen dari Jjatah vang ditetapkan. Sedangkan ternak
potong kerbau yaitu pengeluaran pada tahun 1383 Thanya
dapat terealisasi sejumlah 7.382 atau 29,53 persen daril
jatah pada tahun ﬁersebut.

Namon dari data pengeluaran ternak potong tersebut
dari tahun 1888-1993 dari tahun ke tahun juga mengalami
perkembangan yang kurang stabil. Untuk 1ebiﬁ jelasnya hal
l1ihat pada tabel 10 berikut ini

tersebut dapat di

] Fotong
kembangan VYolume Penjualan Ternak
TeReL 10; gzii gulawesi Selatan, 1988-1993.

i ko Tahbum olume Fenjualan Termak Fotong i
Sapi(ekor) Kerbaulskor) | Total parTabun (%)
» .
1 1967 346,935 11.308 49, 4449 -
- 7 5.747 &7 .520 28,48
51.171 16.
2. 1590 |
10. 408 T = _45_’5-?
w5252
i 1991
35,416 b.Zed 39.540 —17 ;&8
4. 1972 '
a4.822 7382 S2.204 | -24,07
= 1593 " -
J ' pinas peternakan, setelah diolah, 1994
Sumber :@ Data .

&4



Dari tabal
10 tersebyt diatas menunjukkan bahwa,

volume pengeluarap ternak poteng dari

Sulawesi Selatan

juga menga i i
Jug g lEm; fluktuasi vang beragam. Pengeluaran ternak

potong yang tertinggi yaity pengeluaran

pada tahun 199Q

ternak potong

sejumlah B7.920 ekor atau terjadi

peningkatan sebesar 28.58 % dari tahun zebelumnya,

sedangkan pada tahun 1991 terjadi penurunan yang darastis

hingga mencapai 45,57 %.

Berikut ini adalah data volume penjualan ternak
potong pada perusshaan UD. Relis Ujung éandaﬂﬂ, untuk
volume penjualan pada periode tahun 1992 dan periode
tahun 1993 setelah dikurangi dengan tingkat mortalitas

ternak selamaproses pemasaran. Untuk ;ebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 11,

Pada tabel 11, terlihat bahwa tingkat perkembangan

volume penjualan ternak potong dari bulan ke bulan Jjuga

mengalami perkembangan Yang kurang stabil. Pada data

terlihat bahwa jumlah penjualan ternak ke daerah tujuan

pemasaran yaitu Jakarta dengan tingkat penjualan vyang

tertinggi yaltu terjadi pada bulan Desember tahun 1992
erti

k 771 ekor segdangkan tinghkat penjualan terendah
anya

tahun 1993 sebanyak 80 ekor.

seb

terjadi pada bulan Oktober

danghkan tingkat mortalitas tertinggi terjadi pada
Sedan

J ri 1992 gsebanyak 11 ekor dan pada bulan Juni
bulan anua o
bulan Hei serta Oktober 1883 tidak terjadi
1992 dan

k.
mortalitas pada terna

&9



Tabel 13,
PETkEhbangan Volume Penjualan Ternak Potong

F :
13513:5%““ UD. Relis Periode tahun 1892-

G ot e Rorialing ser teiams poniual-
ANE Proses an ternak po=
Potond(ekor) pemasaran tong (ekor)

Ly Vmmei 843 11 632

Z. FPebruari 555 g 545

a. Maret §20 g 572

4. April 504 ' 5 499

5 Mei 331 g 325

E. Juni 135 - 135

T Juli 420 5 4153

g. Agustus 320 3 317

9. September 3ga 5] 383

10. Oktober B34 8 626

11. Hovember 447 9 4472

12. Desember T B T71

13. Januari BO3 < 933

14. Pebruari 428 5 423

15. Maret 372 3 364

16. April 311 3 308

17. Hei 280 o 480

18, Juni 320 4 318

18. Juli 539 9 934

Z0. Agustus 147 3 148

21. September 226 3 223

22. Oktober 80 - 5O

23. MHovember 474 7 457
4688 T 461

24 . Desember

Sumber : Data Perusahaan UD. Relis, 18984

oo



BErdasarkan

hasil anelit; :
mortalitas penelitian bahwa tingkat

tern
ak selamas PTosSes pemasaran ternak potong
a8 4
PEmMASaran Sangat ditentukan oleh penanganan

ternak 5 i ”
®lama di perjalanan, semakin buruk sistenm
penanganan ternak maka

mortalitas

ke tujuan

semakin tinggi pula tingkat
vang terjadi. Untuk ternak potong perusahaan
mortalitas lebih banyak terjadi di atas
pada saat ternak akan di turunkan dari’ atas
kapal  Jjuga di sebabkan oleh hal-hal lain seperti
penyakit, tingkat kepadatan dan stress. |

ini, tinghkat
kapal dan

Sebagaimana diketahui bahwa biava pemasaran adalah
semua biaya yang terjadi sejak suvatu produk selesai
diproduksi dengan tujuan untuk dijual hingga produok
tersebut laku di pasaran yvang di ubah dalam bentu uang
tuani (Muliyadi, 1885). Selanjutnya Winardi (19805
menyatakan bahwa bilaya pemasaran (tataniaga) adalah
esluruh pengeluaran yang digunakan selama transaksi
perpindahan barang dari produsen ke Lkonsumen. Dimana
faktor-faktor yang mempengaruhi biaya pemasaran adalah
rantal  pemasaran (tataniaga), biaya

panjangnya

ngangkutan biaya penyimpangan, bilaya pengepaklan,
pe ;

penyusutan dan pajak pasar.

uyngan dengan hal tersebut diatas, perusahaan

Sehub
k potong UD. Relis dalam
enggenukan terna
pemasaran dan P
] aran yaitu Jakarta
knyan ke tuJjuan pPEemas
memasarkan produ

{ g o harns ditanggung
tidak terkepas

but berlangsung. Biaya-biaya
masaran Lterse
selama proses P

g dikeluarkan oleh perusahaan ini terdiri
yarn

pemasaran

- ¥y



atas biaya -
¥a transportasi darat, biaya karantina dan biaya

transpor i i
portasi laut yang dibagi atas tiga tahapan yaitu

2

Biaya .
Pemasaran ternak potongd dari fattening ke

karantina.
Biaya pemasaran ternak potong dari karantina ke

pelabuhan Makassar,

Biaya pemasaran ternak potong dari pelabunhan MNakassar

ke Jakarta.

Adapun unsur-unsur biays pemasaran yang dikeluarkan

oleh perusahaan dari ketiga tahapan tersebut diatas

adalah sebagai berikut

Biaya pemasaran tahun 1932

1. PBiaya pemasaran dari fattening ke karantina

{ khusus ternak yang melalui proses penggemukan)

vaitu

— Biaya tali pengikat Rp. 200/ehkor

]

- Biasya sewa mabil EPn EEDDfekur

Jumlah Bp. 25300/ekor

o  Biaya pemasaran dari karantina ke pelabuhan

Rumput, 20 kg/ekor/hari, @ Rp. 20

valtu

celama 4 hari = Rp. 2.400/ekor

_ Obat-obatan = Rp. 300/ ekor
_ gewa kandang * air = Rp. 1.B00/ekor
_ Retribusi = BRp. 800/ekor
i + biaya EMEL = Rp. 5.300/ekor

o TranSPUrtﬂs

&5



- Gaji cledar karantina, Rp.

l.BDUIharifurang, 4 orang

dalam 4 -
hae = Rp.14.400

J
umlah Bp.26.500/ekor

Biaya pemasaran dari pelabuhan
ke Jakarta yaitu:
- Sewa kapal (sudah termasuk
biaya Ransum ternak + air
dan gaji cleder =Rp. 40.500/ekor.
Jadl total biaya pemasaran ternak ﬁntung (diluar biaya
tambahan untuk ternak yvang di gemukkan, dari fattening ke
karantina) adalah : Rp. B67.000/ekor
Biava pemasaran tahun 1983 :
1. Biayas pemasaran dari fattening ke karantinsa
( khusus ternak yang melalui penggemukan) yaitu :
- Biaya tali pengikat = Rp. 230/ekor

- Biava SewWa mobil = Rp.2.500/ekor

]

Jumla h Rp.2.750/ekor

2. Biays pemasaran dari karantina ke palabuhan

yvaita :
— Rumput, 30 kg ekor/hari,

@ Rp 25 selama 4 hari = Rp. 3.000/ekor

Obat-obatan = Rp. 500/ekor

= S
_ sawa kandang *# air Rp 700/ekor

1 : = Rp. g800/ekor
_ Restribusi

&7



- Transportagi + biaya EMKL

Rp. 5.500/ekor
(Embarkasi Muatan Fapal Laut)

Rp E.EUtharifnrang, 2 orang

dalam 4 hari

Rp.16.000
Jumlah

Rp.27.500/ekor

3. Biava pemasaran dari pelabuhan ke
jakarta yaitu :
- Sewa kapal (sudah termasuk
bisya ransum ternak + air dan
gaji cleder) = Rp.47.500/ekor
Jadi total biaya pemasaran ternak putung' {diluar
biaya tambahan untuk ternak yvang digemukkan, dari

fattening ke karantina) adalah =

Rp.75.000/ekor.

Biava-biaya yang dikelurkan oleh perusahaan antar

pulau ternak potong gebagai biaya pemasaran setelah di

- umlahkan dengan banvaknya ternak yang terkirim untuk
jumla

giriman ternak periode tahun 1992 dan periode tahun
penglirl

1993 seperti terlihat pada tabel 12 dan 13.

; haan dalam
. di keluarkan oleh perusa
Biaya-biava yang

kerbau merupakan biaya
sapil potong dan
nemasarkan ternak

dik tahui jumlahnya berdasarkan banyaknya
ike

an telah _
yang 4i jual sebagai produksi perusahaan.

jumlah ternak yang

- ! liputi ssjumlah
biava adalah yang me
Hatz {1582} ¥ _

Henurut

] = aluaran
s dan pengeluaran-peng
tenaga Kerd _

biaya bahan,

70



yang diketahui untuy tisp-tiap unit serta tipe dari

barang VYang dihasilkan dan dijual pada tempat-tempat

tertentu.

Biaya pemasaran ternak potong sapi dan kerbau yang
dikeluarkan oleh peruszhasan ini seperti biava transporta-
=i untuk ternak hasil fattening ke karantina, biaya
seglama ternak dikarantinakan =atau biaya transportasi
hingga ketujuan pemasaran yaitu Jakarta merupakan biaya
yang turut menentukan kelancaran pemasaran yang nantinya
akan menghasilkan pendapatan atau keuntungan bagi perusa-
haan.

Pemasaran ternak potong sapl dan kerbau tidak dapat
berjalan dengan lancar apshila tidak di dukung oleh
kesiapan biaya pemasaran. Mulyadi (1978) mengatakan bahwa
dalam arti luas biayve adalah pengorbanan sumber ekonomi,
dalam satuan uang yang tslah terjadi ataua

vang ﬂiukur

kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

71
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Harga Jual

Harga m
E erupakan syaty hal yang penting baik bagi

para penjual maupyp bagi para pembeli di pasar. Bagi

pihak produsen, gaka harga dengan apa mereka menjual

hasil produksinya mongkin mempunyai pengaruh (efek)

berbeda atas laba (profit) bersih yang akan diperolehnya.
Bagi pihak pedagang, perbedaan antara harga penjualan dan
biaya _menentukan besarnya laba, dan laba ini wmerupakan
dasar bagi mereka pekerja pada setiap transaksi dari pada
pasar-pasar dimana mereka dapat membeli dan menjual.
Menurut Ewastha. {1984) bahwa harga adalah Jumlah
nang (ditambah beberapa barang kalan munghkin) vang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari
barang beserta pelayanannya. Lanjut dikatakan bahwa harga

nemegang hkunci keberhasilan dalam kegiatan pemasaran,

karena hargalsh maka terjadi jual beli. .

Mengingat penetapan harga merupakan suatu aspek yang

menentukan dalam politik pemasaran sSecara menyeluruh pada

suatu perusahaan. peruszhaan Y&ng berhas=sil dalam

n produknya ja harus dapat menentukan harga Yyang
pEmMASATE

ling baik menurut gituasi dan kondisi pasarnya. Agar
PELLN

vang terbaik, perusahaan
tapan harga
memperoleh pene

i 1 vang dianggap akan
katan {or1ﬂntas1}

melaknkan pende

penetapan harga tarsebut.

membantu ksherhasilaﬂ

dengen hal tersebut di atas, perusahaan

gahubungan

! ntukan tingkat hargs
Ralis dalam DENE
tong uo.

ternak PO
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jual ternak pot
N8 vang ditetapkan khusus penjualan

ternak di Jak
arta adalah berdasarkan tingkat harga umum

vang berorientasi
851 pada kesepakatan bersama Asosiasi

d
Pedagang Ternak Antar Pulay se-Sulawesi (APTAPS) yang

jumla
Ju h  anggotanya sebanyak 24 perusahaan. Namun tingkat

harga 1nl dapat berubah-ubah sesuai dengan Eingkat

permintaan dan penawaran ternak potong di Jakarta.

Berdasarkan data harga jual ternak potong dan berat
rata-rata per ekor ternak sepi dan kerbau pada perusahaan
ternak potong UD. Relis untuk periede tahun 1392 dan
periode tahun 1993, maka dapatlah diketahui tingkat harga
jual ternak sapi dan kerbau yang dihitung berdasarkan

berat rata-rata per ekor sebagaimana yang terlihat pada

tabel 14.

Pada tabel 14 tersebut, terlihat bahwa nilai harga
jual ternek potong perusahaan sangat ditentukan oleh

hanvaknya ternak vang dapat terjual, selain itu Juga

ditentukan oleh tingkat harga per kilogramnya.

Untuk nilai harga DEF kilogram di Jakarta dari bulan

ke bulan terjadil peningkatan, dimana harga jual tertinggi
terjadi pada bylan HNopember dan Desember tahun 1333
hesa Rp 3.400 untok ternak sapi dan BRp. 3.150 per
5 r B s

kilog untak ternak kerbal. zedangkan Jika dihitung
1Llogram

perat rata-rTats PEL skor, maka nilai harga

1.020.000 per akor untuk ternak sapi dan

berdasarkan
jual menjadi Rp-

Rp. 1.102.500 per ekor untuk ternak kerbau.
P. i .

i



Tabel 14. 7j
" Bendun s Joel Tomak sest dan Kozt
otong, pada Ferusaha:;rgg?ﬂpi? Egﬂ; Taiggg
dan 1993, elis Tanun
Ho. Periode
{Bulan) Sapi(Rp) Kerbau(Bp) Sapi(Rp) Kerbau(Rp)
Yo dnngend 2.875 2.250 8§02.500  787.500
2, Februari 2.700 2.300 810.000  805.000
dv:  Haret 2.700 2.300 810.000 BOS.000
4. April 2.750 2.350 825.000  822.500
5. Heli 2.700 2.300 810.000  805.000
B. Juni 2.700 2.250 810.000 787.500
T Jali 2,750 2,250 825.000 787 .500
8. Agustus 2.775 2,300 832.500 B05.000
9. September 2.800 2 .300 840.000 805.000
10. Oktober 2. 800 2.350 840.000 B22.500
11. Hopember 2,800 2.300 B40.000 805.000
12. Desember 2,850 2.350 855.000 822 _500
13. Januari 2,800 2.300 840,000 805.000
14 . pebruari 2.800 2.400 870.000 840 .000
15, Haret 2.900 2.400 §70.000 840 .000
16. April 3.150 2,800 945,000 910.000
17. K e i 3.100 2.800 930 .000 910.000
18. Jun i 3.200 2,700 960, 000 945,000
sg: T a 13 3.200 2,750 980.000 g2 . 500
20, Agustus 4.300 2.800 990,000 880.000
500 990.000 g80. 000
21. September 3.300 2.
2. Oktober 4,350 3.000 1.005.000 1.050.000
3400 3.150 1.020.000 1.102.500
il s 1 3.150 1.020.000 1.102.500
24 pesember  3-400
Bumbet = Data Perusahaan UD.Relis, 1984

Ta



harga jual

ter 3
hadap peningkatan volume penjualan

digunakan al i i
g at  analisa yaity Analisis regresi linier

bergand
erg B ¥ang berguna untuk memperhitungkan atau

memperkirakan besarnya SR RRaEs BRSNS dad

perubahan  suatu kejadian terhadap suatu kejadian 1lain,

atau untuk menyelidiki hubungan antara dua variabel. atau
lebih dan bagaimana bentuk hubungan vang terjadi.
Supranto (1983) mengatakan, bahwa analisa regresi
berkenaan dengan studi ketergantungan dari suatu wvariabel
vang disebut wvariabel tak bebas (devendent wvariable),
pada =atu atau lebih variabel vaitu wvariabel vang
menerangkan dengan tujuan untuk memperkirakan dan atau
meramalkan nilai rata-rata dari variabel tak bebas
apabila nilai variabel yang menerangkan sudah diketahui.

Variabel yang menerangkan sering disebut variabel bebas

{ indevendent variable) atau - explanatory variables.

Salanjutnya dikatakan apabila dalam persamaan garis

regresi tercakup lebih dua variabel (termasuk varishel

tak hebas Y), maka regresi ini disebutl garis regresi
a F

liniar berganda (multiple linier regression). Dalam

igbel tak bebas Y, tergantung

regresi limier herganda VAT

kepada dus atau 1ebih yariabel.

dengan hal tersebut diatas, untuk mencari
n

Sehubung® ; .
: 1inier berganda, zebagai variabel tak bebas
garis regresi

gonsi volume penjualan ternak potong

digunakan data men

i



Ferusahaan untu 3
k penjualan pericde tahun 1992 dan periode

tahun 1883, s :
ebagaimana yang terlihat dalam tabel 11.

d kan : :
Cedang sebagai wvarishel besbasnya digunakan St

mengenai bi
B aYa pemasaran dan hargs jual yang dihitung

d
berdasarkan berat rata-rata ternak per ekor pada setiap

periodenya dalam satuan kilogram berat hidup ternak potong,

seperti terlihat dalam tabel 12 dan 13 untuk biaya

pemasaran dan tabel 14 untuk harga Jjual ternak potong.
Secara hkeseluruhan sampel yang digunakan sebanyak 24 data
yang dihitung berdasarkan volume penjualan ternak potong
gsetiap bulan. |

Dari hasil perhitungan yang dilakukan herdagarkan
penjabaran dari rumus regresi linier berganda sebagaimana
yang terlihat.p&da lampiran 3 dan diolah dengan menggunakan
siztem komputer sebagaimana yang terlihat pada lampiran 4,
maka hasil dari nilai regresi linier berganda yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

¥ = 180,4444 + 14,1394 X5 - 214,5491 X4

pula dalam perhitungan, T vang diamati

Sering

(observed value OF v) dengan Yang dihitung (caleulated

P terdapat penyimpangan yvang dizimbolak dengan
Q

value

error ( &3 J- pan hasil yané diperoleh adalah :
Sbyp.3 0,6173
Sbys.2 - 82,1880

: dua variabel atau lebih ada
tahui apakah
Untuk menge

dan jika perhubungan sampai sejauh

in,
hubungan saty cama 181

7e



mana HKeeratan
hubungan Lersebut, maka digunakan analisa

relasi lini
ko inier berganda, vang diukur dengan suatu nilail

vang terletak antars 1 dap 0, yang di beri simbol ( RZ J.
Dan hasil perhitungannya diperoleh sebagai berikot
RZ = 0,96871

Untek mengetahui faktor yang paling mempengaruhi

volume penjualan berarti kita akan mencari nilai koefisien

korelasi parsial (coeficien of partial correlatiom). WNilai

koefisien parsial diberi simbol (r). Adapun aaiy
perhitungannya adalah ;Bhagai berikut

ripae = 0,9615

ry3 5% = 0,2450

Dari hasil perhitungan regresi linier berganda
tersebut di atas diperoleh beberapa angka perkiraan Yyang
dapat dijelskan sebagai berikut :

- by 23 = 190,4444 ¢ Berarti _bahwa apabila biaya
pEmASAran dan harga jual rata-rata
per ekor gntuk ternsk sapi dan
kerbau konstan {tidak berpengaruh)
naka realisasi volume penjualan akan
naik sebesar 180,45 ekor.

. hw apabila biaya
- bja.3 ¥ 14,1394 Berartl bahwa
' | pemasaran naik sebesar Rp. 1.000.000

dan harga Jual konstan (tidak

berpengaruhiy, maka volume penjualan

77



- byg,2 = -214,5491 :

- RrZ = 0,87

. 2
regog” EhE8

- 1-13_22 = 0,25

Untuk me0

Xy) vang dimasukk®

pengaruh yan
digunakan udl F

anali=is varians,

keberartian 2 %

. Artinya kalan o konstan

n dalan persamaan
g nyata terhads
{F tEEt}w

vang

dan tingkat kebe

diharapkan

akan neik sebesar 14,44
ekor.
Berarti bahwa apshila harga jual
rata-rata per ekor ternak sapi nailk
sebesar RBp. 100.000 dan biaya
PEmASAran konstan {(tidak
berpengaruh) maka realisasi wvolume
penjualan akan menurun sebesar 2,19
ekor.
: Artinya, besarnya sumbangan KE, %3

dan terhadap variasi (naik turunnya)

Y sebesar 97 ¥ sedangkan sisanya
ssbesar 3 ¥ disebabkan oleh faktor-
faktor lain.

. Artinya kalau Zgq konstan (tetap},
maka sumbangan Xg terhadap wvariasi

{naik turunnya) Y sebesar 86 X.

{(tetap),

sumbangan Xg terhadap variasi

maka

(naik turunnya) ¥ sebesar 25 %

getahui apakah variabel-variabel bebas (Xj,

regresi mempunyal

o variabel ¥ atau tidak, maka

nelalui penggunaan peralatn

pengujiannya digunakan tingkat

rartian 1 X.

B8O



Adapun i 2
hasil Perhitungan analisis varians dapat

dilihat pada tabel 15 berikut ini :

Tabel 15. Tabel Anavar

Sumber Variasi Jumlah Deajat Rata-rata
Kuadrat(SS5) EKebebasan KEuadrat
(df) (H55)
Regresi (ESS) B36101,4480 2 348050, 7240
Kesalahan Peng-
ganggu (R33) 23684 ,5103 21 1128,3100
Total jumlah
Kuadrat {(TSS) 719795,9583 23
Eumb&r. :+ Data diolah, 1994
g .. = 348050,7240
ratio ~
1128,3100
- apg,471**
Fp,05(2)(21) "= 3,47 (dari tabel )
FD 01¢23(21) = 5,78 (dari tabel F)

Oleh karena F ratio = 308,471 » F tabel = 3,47 pada

ctsnps adpiibiat B3 Sy ek bollk: . SEL BANESS

demikian memberi gambaran hahwa variabel bebas X2 ( biaya
emi
n ), X3 ( harga jual rata-rata per ekor ternak sapl
pemasSarse »
d t k kerbau )] nvata usmpengaruhi wvariabel ¥ ( volume
an terna

penjualan }.

Ho juga di tolak pada tingkat signifikasi
a

Oleh karen : PR i
dengan demikian hasil penolakan singnifikasi
1 % , jadi den -
. panda du® bintang (*¥). Dengan perkataan lain
vang dibﬂl‘:l

amasaran (¥2), harga jual rata-rata ternak
bahwa biaya F

g1



1 dan ke
s5ap | rbang I:Ia} Fangat nempengaruhi volume PE‘I'I..:IU.E.].-E.“
ternak potong (Y,

Sebagaimana diketahui

bahwa pada setiap kegiatan

bisnls, sangat diperlukan ramalan penjualan yang dapat

digunakan sebagal pedoman didalam melakukan seluruh
kegiatan pemasaran sekaligus menjadi target penjualan vang
ingin dicapai oleh perusahaan pada masa yang akan datang,
sehingga perusahaan harus lebih intensif melakukan kegiatan
pemasaran untuk mencapai penjualan yang diramalkan itu.
Ramalan penjualan yang dibuat oleh perusahaan biasanya
dalam janghka waktu tertentu, tergantung dari kebijsksanaan
perusahaan yang bersangkutan. Tetapi vang lazimnya ramalan
penjualan dibuat sampai dengan kurung waktu 35 atau 7 tahun

mendatang karena kalau waktu ramalannya terlalu lama
* L]

tingkat ketepatan ramalannya akan semakin berkurang.

Dengan pertimbengan hal tersebut, maka dalam melakukan

analisis ramalan penjualan ternak potong pada perusahaan

uD Reli peneliti memproyeksikan volume penjualan dalam
. elis,

ity pada tahun 1994
yang akan datang yail
karung waktu 5 tahun

dengan tahun 1998, dengan didasarkan pada volume
sampal en

dicapail oleh perusahaan pada 5 tahun
yvang

terlihat pada tabel B,

penjualan

terakhir. =ebagai mana

;1 perhitungan dengan mempergunakan metode
Dari hasl

aks persamasn garis trennya diperoleh
]
least sQuUAare.

sebagail berikut



Y = 54B1,4 - 248.9 ¥

Dengan
felpergunaken perssmasn di stae, meke ramslan
volume §e1
Benjualan ternak Potong perusshen UD. FRelie dari
tehun 19
94 sampal dengen tehun 1998 depat diperkirekan

sebagalmena yang terlampir pade tabel 16 berikut ini :

Tebel 16. Remslan Volume Penjuslen Ternsk Potong
Perusahsen UD. Relie, Pada Pericde Tshun

1894 - 1998,
No. Tahumn Velume Penjuslan (skor) Per=entase
pertahun (%)

- g 1804 4.T35 -

2. 1895 4.488 -5,55

3. 19008 - 4,237 -5.88

d. 1987 3.988 . -6,24

5- 1595 31- Ts-g I _E'.'.l E‘E‘

Sumber : Data Perusshasn, Setelah dicla, 13924
Dari tebel 18, terlihat bahwa tingkat volume penjual-
en peds perusshasén 1D. Relis untuk 5 tehun yeng akan

menunjukkan deri tehun ke teshun semakin menurun,

datang,
yAng ditaﬁdai dengen haeil perhitungen trennys  yang
negatif. Jika digambarken dengen kurva mekea garis kurve-

imulni dari kiri atas ke kanan bawah. Berdasarkan

nya _d
rhitungan pergentase volume penjuslan per-

hasil darl pe

sken terdadi penuUrunAan volume penjualen rata-rata

tahun,
. Untuk pengatasi hal tersebut, pimpinen

8,08 % per tahu.
rus mangﬂmbil
1ume penjualen, BE&ar ramalsn trend

ha suatu langkeh keputussn untuk
perusahaal

memperpaiki tingkat VO

penjualan mendadi pﬁsitif.

B3



T howusar cd=s)

. i L | —
1994 qgo5 1996 4997 199

Garls, Ramalan Volume Penjualan

Gambar 4. Grafik
k Potang UD. Relis Periode Tahun 1954-—19598

Tema
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oy

Pangsa passr '
bagi susty perusahasn adalah suatu alat

analisis un
tuk mengukur keberhasilan suatuy perusahaan

alam bid : !
d ang bemasaran, vaitu dengsan mengadakan

komparatif terhadsp perusahssn yang ada stas produk yang

sejenis. Dengan kata lain perhitungan vang dapat

menentukan posisi perusshaan dipasaran.

Untuk mengadakan analisis pangss pasar itu sendiri
diperlukan data penjualan dari perusahaan yang
bersangkutan {  perusahaan UD.Reliz } dengan dats
penjualan total secara Keseluruvhan dari  perusahaan:
gejenis ( perusahaan ternak potong di Sulawesi Selatan b
dengan tujuan pemasaran Yang sSama yaitu pemasaran terqak
potong antar pulau. Adapun perhitungan pangsa pasar

perusshasn OO, Relis yvang telah di capai, dapat di lihat

pada tabel 17

Dari tabel 17 terlihat bahwa pangss pasar pETfzalann
mengalami penurunan sebanyak dua kali yaitu pada tahun

1990 dan pada tanhun 1893 dari tahun zebelumnya. Hal ini

menandakan hahﬁa posisi pasar perusahaan untuk tahun 1890
anda

d fahun 1993 nengalani kemundaran, nNAaBUn untuek tiga
an a

tah belumnya yalty mulai tahun 1990 hingga tahun 1952
ahun sebe

mengalamnl peningkatan.

b



ou= o -

Tabel 17, Eefsentaﬁ

Relig ® Pangss Pasar Perusahaan UD.
e E i
Ho {ggﬁﬂgg Volume Persentase
: Fang=a Pasar
UD.HEIIE_ Total UD. Relis
&7 1988 . 5,540 48.444 11,45
D 13980 S.609 B7.920 8,26
3. 18991 6.274 48 853 13,45
4. 19492 5.768 39,640 14,55
5. 1923 4.218 a2 . 204 E,DB.

Sumber : Data Perusshaan UD. Relis dan Dinas
Peternakan Ujung Pandang, setelah diolah,
1883

Dari hasil penelitian, bahwa penyebab turunnys
pangsa #ﬁsar pada tahun 1983 hingga wmencapal 8,08 X
dibading dengsn pangsapasar tigs tahun sebelumnya adalah

akibat persaingan dengan perusahsan  sejenis  dalam

memasarkan produknya ke daerah tujuan pemasaran khususnya

dseral ibukota Jakarta semakin ketat, disamping bahan

baku berupa ternsk sapi dan kerbau di dasrah-dserah

potensial peternakan semakin berkurang dan bisya-biaya
b

; : ;
pemasaran pada waktu rtersebut semakin meningkst akibat

i knva bahan bakal sinyak (BBH) pada tahun 1992 lalu.
MalEny

a7



Eesimpulan

Dari isi
hasil analigzig yang telah diuraikan, maka

dapatlah ditarijk kesimpulan sebagai berikut :

1. Roefisien Regresi D12.3 =adalah positif dan byg 3

adalah negatif, ini berarti bahwa apabila biaya

PEDASArAn dinaikkan maksa akan diikuti dengan
peningkatan volume penjualan, sedangkan apabila harga
jual dinaikkan maka akan diikuti dengan menurunnya
volume penjualan.

2. Volume penjualan ternak potong perusahaan pada
dasarnya cenderung mengalami penurunan, demikian pula
persentase pangsa PASAT Yang pada tahun 1883 mengalami
penurunan hingga mencapai 8,08 ¥, hal ini disebabkan
disamping persediaan ternak Bakalan semakin berkurang
juga adanya persaingan dengan beberapa perusahaan
sejenis baik dalam usaha penyediaan bahan baku Jjuga

persaingan dalam pemasaran ternak potond.

SATran

f £ ini diharapkan
] adanya penelitlan 1ini,
Elran?a dﬂngan

haan UD. Relis dapat membuat/memutuskan
erusaha .

terutama dalam hal upaya untuk

pimpinan P

kebijaksanaan haru,

g ata
!-!ll.t. an |
(] 3

dan juga @DanP

thkan market sharenya.

meningka

g8
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